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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 d i n yatakan

bahwa

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa tujuan

bangsa Indonesia antara lain .adalah untuk

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehi dupan

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suaLu
pemerintah Negara Indonesia yang mel indungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumbah darah Indonesia
dan untuk memajukan kesejahteraan umLlm mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan keterti ban
dunia yang berdasarkan kgmerdekaan perdamaiaan
abadi dan keadi lan sosial ..,. (UUD-1945)

Nas ional

memaj u kan

Untuk mewuj udkan

berusaha me lal u i

bi dang, termasuk

tujuan Nasional ini bangsa kita

bangsa.

telah
pel aksanaan pembangunan di , segala

sektor pendidikan.

Keberhasi lan pembangunan tentu tidak te r'l epas dar i

secara kwa I i taskeadaan kependudukan di Negara kita baik

maupun kwanti tasnya.

l'4enurut hasil sensus penduduk Indonesia tahun lggO

berjumlah 179,3 juta jiwa, dengan tingkat pertumbuhan

penduduk rata-rata 2,12 %. ( BKKBN 1992 : 1O).

Menurut Drs. N. Daldjoeni (1986), Indonesia

menduduki urutan kelima terbesar penduduknya diantara
negara-negara yang lain di dunia, dan menjelaskan bahwa

pertumbuhan penduduk kita di atas pertumbuhan penduduk

di negara-negara maju kurang dari 1 X. Bahkan menurut

Said Rusli (1988), tingkat pertumbuhan penduduk negara
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kita tergolong tinggi dan berada di atas rata-rata
ti ngkat pertumbuhan penduduk dunia.

Banyaknya penduduk suatu bangsa merupakan modal

dasar pembangunan dan potefs j bagi peningkatan

pembangunan di segala bidang. Namun besarnya jumlah

dengan laju pertumbuhan penduduk yang, relatif tinggi
pada dasarnya inerupakan suatu kendala dalam mewujudkan

tujuan nasional bangsa. rerlebih lagi j.i ka mengi ngat
tingkat kesejahteraan bangsa kita yang masih tergolong
sebagai negara be rkembang

Jumlah.penduduk yang besar dengan laju pertumbuhan

yang tinggi dapat menjadi beban bagi pembangunan dan

dapat mengurangi hasil-hasi l pembangunan yang semestinya

dapat dinikmati oleh rakyat secara merata. Karena itu
laju pertumbuhan penduduk perlu diusahakan cara
pengenda 1 i annya, dem.i kian juga jumlah penduduk yang ada

perlu dit.ingkatkan kwal itasnya sehingga dapat

d i manfaatkan secara maks.ima l bag i pen i ngkatan
pembangunan di setiap sektor.

Di harapkan pada masa lah kependudukan yang

memUayangi pembanguan bangsa Indonesia sebagaimana yang

diuraikan diatas maka untuk meni ngkatkan kesejahteraan
bangsa menurut adanya suatu kebijaksanaan kependudukan

yang menyel uruh dan terpadu.

Salah satu usaha untuk masalah kependudukan ini
pemerintah sejak :el i*-a I telah inelakukan usaha mendasar

melalui program Keluarga Berancana yang sejak pel ita \/
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berkembang menjadi Gerakan Keluarga Berencana Nas.i onal

(GKBN) yang di laksanakan melalui berbaga.i bentuk

k6giatan seperti penerangan dan motivasi, pelayanan

kontrasepsi, pelayanan program integrasi, pembinaan

intitusi masyarakat, pendidikan kependudukan serta
kegiatan penunjang Iainnya yang sasarannya menjangkau

sel uruh lapisan masyarakat Indonesia.

Keb'i jaksanaan di bidang kependudukan ini apabi 1a

dikaitkan dengan ajaran Islam pada prinsipnya sangat

relevan. Sebagaimana firman .. Al lah dalam Al-eur'an
surat An-N'i sa ayat 9 yang berbunyi :

*W\#G(;ar:i;iy*,b';;;A,, jA\
Artinya : "Dan hendak lah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggal kan dibelakang
mereka anak-anak yang iemah, yang mereka khawati r
terhadap (kesejarteraan) mereka.... ( Depag, 1985:116 ).

Ayat diatas menunjukkan bahwa Islam sangat. menganjurkan

agar kita mampu meny iapkan anak-anak kita sebagai

generasi penerus yang memiliki kekuatan baik dari segi

kemampuan atau kwal itas dirinya maupun dar.i segi

kesejahteraan secara material .

Selaras dengan fi rman Al lah tersebut di atas.

Rasulal lah SAw juga teiah menjelaskan dalam sabdanya

vans, be:.bun:i :, .,, (;At <;uj6jlruuG_urwqqtf
(rprj tj 'lt i;t 3Xy,')v \:ti .* ;;7 ,;,yY *
( 
rL-,-. 

d:,) - ts-A' 6i;:*''4\Y H''f -'UY";W



Arti nya , 
4

"Telah menceri takan Yahya b.i n yahya At-Tam.i mi,
telah memberi khabar kepada kami lbr;him bin Saad
dari Ibnu Shihad dari Amir bin Syaid dari ayahnya
bel iau berkata : Sesungguhnya lebih baik bagimu
meninggalkan ahl i warismu dalam keadaan kecukupan
dar i pada men i ngga.l kan mereka menj ad i beban
tanggungan orang banyak". (HR, Al-Bukhari dan
Muslim dari Saad bin Abi Waqash ra).

Dari Hadist ini jelas bahwa IsIam lebih menghargai

keturunan yang berkual itas dari. pada keturunan yang

banyak namun menjadi beban tanggungan orang banyak. Jadi

dalam Islam manusia yang berkual itas sangat di utamakan.

Dal am Gari s-Gari s Besar, Ha'l uan Negara 1 993

d i nyatakan hahwa :

Gerakan Keluarga Berencana Nasional di rahkan untuk
pengendal ian laju pertumbuhan penduduk dengan carapenurunan angka kel ahi ran untuk mencapai
keseimbangan antara pertumbuhan penduduk dan
pertumbuhan ekonomi agar tercipta peni ngkatan
kesejahteraan keluarga sehingga norma keluarga
keci l bahagia dan sejahtera dihayati dan
di laksanakan oleh semua lapisan masyarakat dengan
penuh kesadaran dan tanggung jawab guna mewujudkan
pen ingkatan kua l i tas kehi dupan dan kemampuan
manusia serta masyarakat Indonesia sebagai pelaku
utama dan sasaran pembangunan bangsa. (GBHN, 1993 :
10).

Berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu
pelembagaan Norma Keluarga Keci l Bahagja dan Sejahtera
(NKKBS) maka sasaran utama dari cerakan Ke luarga

Berencana Nasioanl t'i dak lain ?Cal3h pasangan usia

subur. Oleh karena itu untuk menci ptakan NKKBS dituntut
kesadaran dan tanggung jawab dari .i bu rumah tangga atau

istri dari pasangan usia subur untuk melaksanakan

Geaakan ile i uarga Berencana l.lasional dengan i kut secara

langstrng meir;ad: peserta KB secara aktif.
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Kesadaran Ibu Rumah Tangga atau istri pasangan

usia subur untuk menjadi peserta KB akt.i f ini d.i tentukan

oleh pengetahuan dan pengalaman yang d.i perolehnya, ba.i k

melalui l ingkungan pendidikan disekolah dan masyarakat.

Pengetahuan dan pengalaman ibu rumah tangga sebagai

sal ah satu sasaran dari cerakan Ke l uarga Berencana

Nas ioanal yang diperoleh mereka melului pendidikan

kependudukan di sekolah pada dasarnya tidak terlepas
dari ti ngkat pendi di kan formal yang pernah mereka

tempuh

Di Kelurahan Pahandut Kecamatan pahAndut Kotamadya

Palangkaraya pada tah,un 1993 tercatat sejumlah 3637 ibu

rumah tangga dari pasangan usia subur yang imenjadi
peserta KB aktif dengan latar belakang pendidikan formal

yang be r beda.

Karena pendidikan kependudukan atau juga d.i katakan

pendidikan KB juga diberikan pada pendidikan formal di

sekolah, maka tidak bisa dipungkiri akan mempengaruhi

sikap seseorang dalam hal ini adalah ibu-ibu rumah

tangga yang telah memperoleh atau menerima pehdidika

tersebut. Dan tentu saja bobot materi pendidikan

kependudukan atau pendidikan KB itu tidak sama bagi i bu-.

'i bu rumah tangga yang mempero lehnya hanya pada

pendidikan dasar atau hingga sekolah menengah Ianjutan
pertama dan sekolah lanjutan atas atau bahkan sampai ke

perguruan Tinggi. Dari Iatar belakang pendidikarr

te.utarna pendicikan keperrduCukan atau pendidikan i(3
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inilah tentu saja akan berpengaruh terhadap sikap atau

kesadaran ibu-ibu rumah tangga terhadap cerakan Keluarga

Berencana Nasional sekarang ini.
I\4engingat pentingnya kesadaran dari ibu-ibu rumah

tangga untuk menjadi peserta KB aktif dalam rangka

mensukseskan kebijaksanaan kependudukan guna

meni ngkatkan kual itas manusia Indonesia maka penul is

tertrik untuk melakukan penelitian tentang "PENGARUH

TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP KESADARAN BER_KB DI KALANGAN

IBU-IBU WARGA KELURAHAN PAHANDUT KECAMATAN PAHANDUT

KOTAMADYA PAIANGKARAYA"

B. RUMUSAN MASALAH

Dari uraian latar belakang penel itian yang telah

disebutkan diatas .maka permasalah pokok dalam penelitian

ini dapat d irumuskan sebagai beri kut :

1. Bagaimana tingkat kesadaran ber-KB di kalangan ibu-

i bu warga Ke lurahan Pahandut Kecamatan Pahandut

Kotamadya Pal angkaraya ?

2. Bagaimana pengaruh tingat pendidikan terhadap

kesadaran ber-KB di kalangan ibu-ibu warga Kel urahan

Pahandut Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangkaraya ?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN

Adapun yang menjadi tujqan dalam penel itian ini

adal ah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tingkat kesadaran ber-KB dikalangan

'i bu-ibu ,,^i arga Kelurahan Pahandut Kecamatan Pahandut

(otamadya Pa'l angkarya.
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2. Untuk mengetahu'i pengaruh tingkat pendidikan terhadap

kesadaran ber-KB di kalangan ibu-ibu warga Kelurahan

Pahandut Kecamatan PahanCut Kotamadya palangkaraya.
{-Sedangkan kegunaan yang di harapkan dari hasi I

penel i ti an i n i adal ah berguna untuk :

1. Bahan informasi bagi Kelurahan Pahandut terutama bagi

PUS di Kelurahan Pahandut guna malaksanakan keluarga

berencana dalam rangka mewujudkan keluarga kec.i l

bahagia dan kesejahteraan sehingga dapat meningkatkan

kualitas kehidupan dan kemampuan manusia Indonesia.

2. Masukan . bagi Fakul tas Tarbiyah IAIN Antasari

Pa langkaraya dalam upaya pengambi lan langkah-Iangkah

selanjutnya. 
I

3, Masukan bagi pihak yang berkompeten guna penentuan

4. Bahan studi i lmiah untuk penel iti berikutnya.

KONSEP DAN PENGUKURAN

Batasan isti Iah dan pengukuran yang digunakan,

dalam penel itian ini adalah sebagai berikut
1 Penqertian Denqaruh ti nqak t pendidikan dapat di

urai kan

Pengertian pengaruah dapat

pendapat yai tu :

1). Pengaruh menurut Kamus

yang d i susun oleh W.J.S

1984 berarti daya yang

dari sesuatu ( crang,

di I i hat pacla beberapa

Umum Bahasa Indones ia

. Poerwadarminta tahun

ada atau yang timbul

benda dan sebagai nya)
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I
yang berkuasa atau yang berkekuatan gaib.

2). Menurut Muhammad Ali, pengaruh juga mempunyai

arti daya yang ada atau timbul dari sesuatu

orang, benda-benda yang berkuasa.

Tingkat pendidikan menurut Undang-Undang RI No II
tahun I989, tentang s'i stem pendid.i kan Nasional,

adalah jenjang atau tingkatan yang terdapat dalam

jalur pendidikan formai, ryang terdiri dari jenjang

pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama dan

pendidikan menengah atas sgrta pendidikan tinggi.
Dalam. penel itian ini 'tingkat pendidikan adalah

tahap-tahap ya.ng telah di Ialui dalam jenjang

pend i d i kan formal yang menj ad i l atar be l akang

pengetahuan dari obyek penel i ti an, Ti ngkat
pendidikan dari obyek penel itian ini
diklasif ikasikan menjadi "pend.i d.i kan Tinggi,
Menengah dan Rendah" (Drs. Anas Sudijono, 1987 :

?40) .

Dengan demikian yang dimaksud tingkat
pendidikan dalam penel itian ini adalah sebagai

beri kut :

1). Sekolah Dasar atau sederajat, d i k I as i f i kas i kan

sebagai Tingkat pend.i dikan Rendah,

2). Sekolah Menengah Tingkat pertama dan Sekolah

Menengah Ti ngkat Atas, d i k l as i f i kas i kan

sebagai Ti ngkat Pendi di kan Menengah.

3). :erguruan Tinggi, diklasif 'i kasikan sebagai
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Ti ngkat Pendi di kan Tinggi.

Jadi Pengaruh tingkat pendidikan disisni adalah

daya yang ada dalam diri seseorang ditimbulkan
oleh IataF'belaXang pendidikan formal dari ibu-ibu
warga Kel urahan Pahandut Kecamatan pahandut

Kotamadya Palangkaraya.

2. Kesadaran be r- KB daoat di urai kan oenoe rt i annya

se_bege i beri kut :

a, Dalam Kamus Bahasa Indonesia susunan W,J.S.

Poerwadarminta dijelaskan.,"Kesadaran" berasal darj
kata ."Sadar" yang dapat imbuhan ke an sehingga

berarti keadaan tahu, mengerti dan merasa.

b. KB adalah kepanjangan dari Ke'l uarga Berencana

menurut buku Komuni kasi Informasi dan Edukasi

tentang KB oleh BKKBN tahun 1979, . adalah suatu
'i khti ar atau usaha manusi a untuk mengatur

kehami lan dalam keluarga secara tjdak melawan

hukum agama, Undang-Undang Negara dan Moral

. Pancas'i la demi untuk mencapai kesejahteraan bangsa

dan negara pada umumnya. Jadi kesadaran ber-KB

adalah suatu usaha sadar dari ibu rumah tangga

untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak,.

dengan mewujudkan keluarga keci I bahagia dan

sejahtera melalui pengendal jan kelahi ran dalam

upaya menjamin terkendal inya pertumbuhan penduduk

fndonesia.



a

10

Kesadaran ini dapat di l ihat dari

Men'i kah pada Us i a :

l). Usia 23 tahun keatas, dianggap sangat sadar
i

dengan skor 3.

2). Usia 20 - 22 tahun, dianggap cukup sadar

dengan skor 2.

3). Usia 19 tahun kebawah, dianggap kurang

sadar di beri skor 1,

Adanya keinginan untuk menjadi peserta KB aktif
sejak :

1)..Telah ada sebelum menikah, dianggap sangat

sadar di beri skor 3.

2 ) . Timbul setel ah men ikah, di anggap i cukup

sadar dengan skor 2.

3), Timbul sete:l ah punya anak, dianggap kurang

sadar, dengan skor 1,

Kesadaran pada saat menjad i peserta KB aktif
karena:
'I ). 'Kesadaran sendiri dengan persetujuan suami,

diangap sangat sadar dengan skor 3.

2), Anjuran suami atau keluarga dekat, dianggap

cukup sadar diberi skor 2.

3). Nasehat . orang 1ain, dianggap kurang sadar

diberi skor 1.

Awal menjadi peserta KB aktif pada usia :

1). Sebelum usia' 25 rahun, dianggap sangat

sadar, di beri skor 3.

b

c

d
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2). 25 - 30 tahun dianggap cukup sadar, diberi
skor 2,

3). St tahun keatas, dianggap kurang sadar

di beri skor 1.

Kesepakatan untuk mempunyai anak dengan jumlah

1). Dua orang tanpa memandang jenis kelamin

anak, dianggap sangat sadar diberi skor 3.

2), Tiga orang tanpa memandang jenis kelamin

anak, dianggap cukup sadar diberi skor 2.

3). Tiga orang atau jebih dengan ketentuan

. harus ada anak laki-laki dan perempuan

dianggap. kurang sadar diberi skor 1.

Lamanya menjadi peserta KB aktif : r

1). 10 tahun keatas dianggap sangat sadar

di beri skor 3.

2). 6 -. I tahun dianggap cukup sadar, dengan

skor 2.

3). 2 - 3 tahun, dianggap kurang sadar diber.i
,skor 1.

Pemakaian alat kontrasepsi yang digunakan :

1). Selalu memakai , dianggap sangat sadar

f

'I

2).

3).

di beri skor 3

Kadang-kadang perlu diingatkan,

cukup sadar diberi skor 1.

Seri ng I upa dal am menggunakan,

kurang sadar diberi scor I.

di anggap

dianggap
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j. Tempat memperoleh pelayanan kontrasepsi :

I). Jika dari dokter praktek, apoti k umum atau
klinik kesehatan (KB) swasta, dianggap

sangat sadar diberi skor 3.

2). Jika dari dokter atau pelayanan swasta

disamping petugas dinas, dianggap cukup

sadar dengan skor 2.

3). Jika dari dokter d.i nas atau puskesmas atau
rumah sak it pemeri ntah, di anggap kurang

sadar dengan skor 1,.

k. Bentuk keikutsertaan dalam ber-KB

1). Mandiri . sejak awal ,'dianggap sangat sadar
d i beri skor 3. 

I

2). Telah mampu setelah mandiri, dianggap cukup

sadar dengan skor 2.

3). Tidak mandiri d.ianggap kurang sadar dengan

skor 1.

l. Pendapat terhadap anjuran ber-KB, jika
beranggapan:

1). Sangat penting dan perlu seka.l i, dianggap

sangat sadar dengan skor 3.

2). Kurang penting dan tidak perlu, dianggap
cukup sadar dengan skor 2.

3). Tidak penting sama sekal i, dianggap kurang
sadar dengan skor 1,

. Dari jumlah skor tersebut diambi.l n.i la.i rata_
raLa, kemudian dibuat kategorisasi kan pemberian
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skor sebagai berikut

No. Rentang Ni 1ai Kategorisas i skor

2,34

1 ,67

1 ,00

3, 00

1 ,66

Sangat sadar

Cukup Bai k

Kurang sadar

22

E

3. Ibu-ibu yang menjad i obyek penel itian ini adalah
pasaRgan usia subur yang .i strinya berusia 15. - i9
tahun baik yang belum maupun yang telah mempunyai

anak dan terdaftar sebagai peserta KB aktif yang

menjadi warga Kelurahan pahandut Kotamadya

Palangkaraya Propi ns i Kal imantan Tengah.

RUMUSAN H I POTESIS

Hipotesis yang akan diuji dalam penel itian ini
adal ah sebagai berikut :

1. Tingkat kesadaran ber-KB dikalangan ibu-.i bu rumah

tangga warga Kelurahan pahandut Kecamatan pahandut

Kotamadya Palangkaraya pada umumnya masih rendah:

2. Semaki n tinggi tingkat pendid.ikan semakin tinggi pu.t a

kesadaran ber-KB bagi ibu-ibu warga Kelurahan

Pahandut Kecamatan pahandut Kotamadya palangkaraya.



BAB II

KERANGKA TEORI

A. SITUASI KEPENDUDUKAN iNDINESIA

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang,

juga tidak luput dari permasalahan kependudukan. Secara

garis besar masalah-masalah pokok dibidang kependudukan

yang dihadapi Indonesia berupa jum'l ah penduduk yang

besar denga laju pertumbuhan penduduk yang relatif
tinggi, penyebaran penduduk yang belum merata, struktur
umum muda dan kual itas pendudyk yang relatif masih

rendah

Berdasarkan Inf.ormasi Dasar Gerakan Kel uarga

Berencana Nasional, BKKBN t,ahun 1992 gambaran dar.i

masal ah kependudukan dan dampak yang dapat

ditimbulkannya atau dapat diungkapkan secara singkat
sebagai beri kut :

1, Jum lah dan Pertumbuhan Penduduk

Sensus penduduk Indonesj a pada tahun 1990,

tercatat .berjumlah 179,S juta jiwa. Dengan demikian

pertumbuhan penduduk Indonesia rata-rata setiap
tahunnya, peri ode 1980 - 1990 ada'l ah j,97 %. Ada tiga
faktor yang menentukan perkembangan oerr,rbahan

penduduk, yaitu angka kelahiran, kemtian dan

perpindahan. Namun faktor perpi ndahan tidak begitu
besar pengaruhnya terhadap perkembangan penduduk

Indonesi a secara kesel uruhan, karena orang yang

14
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ke'l uar masuk Indonesia jumlahnya tidak banyak dan

relatif seimbang. Sedangkan angka ke'l ahiran dan angka

kemati.an relatif masih tinggi sehingga angka
pertumbuhan masih tinggi pu1a, Cepatnya angka
pertumbuhan penduduk i n i menambah beratnya upaya

pemenuhan kebutuhan mereka. Di satu pihak harus

memenuhi kebutuhan penduduk yang ada pada waktu

sekarang, dan dilain pihak mengejar pertumbuhan yang

cepat. Disamping itu pula d.i tuntut oleh peningkatan

mutu atau kual i tas kebutuhan, yang d i harapkan dapat
terpenuhi, Jumlah penduduk yang besar dengan tingkat,
pertumbuhan yang. besar akan menuntut pemenuhan

kebutuhan dalam jumlah yang besar pula. i

2, Pe rsebaran d n Keoad atan Pen duduk

Perkembangan pendu.duk yang kurang sei mbang

antara kota dan desa merupakan seg.i l a.i n dar i masa.l ah

kependudukan di Indonesia, Tingkat pertambahan

penduduk di kota leb.i h cepat dari pada di desa

namun j uml ah penduduk d i desa j auh .l 
eb i h besar

dibandihg jumlah penduduk d.i kota.

Dewasa i n.i juml ah penduduk yang ti nggal

didaerah. perkotaan akan terus meningkat dan menurut
hasi l sensus tahun f ggO prosentas.i penduduk

yang ti nggal di pedesaan sebesar 69, 1 % dan yang

t ingda l di perkotaan sebesar 30 %. Lajunya
periumbuhan penduduk kota, antara .l ain disebabkan
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oleh adanya perpindahan penduduk dari desa ke kota

relatif besar, hal ini akan banyak menimbu'l kan

masal ah, bai k yang menyangkut I i ngkungan h i dup ,

keadaan pemukiman penduduk yang kurang sehat.

ktur Umur da

Dari sensus penduduk memperl i hatkan bahwa

penduduk Indonesia masih muda.atau sturuktur penduduk

usia muda artinya prosentase penduduk di bawah usia

1 5 tahun masi h ti ngg i . Pada akhi r tahun 1 988

diperkirakan sebesar 65,9 juta atau 37,5 %. Hal ini
juga mempengaruhi besarnya beban ketergantungan yaitu

antara penduduk non produktif dengan yang produktif.

Angka ketergantungan pada tahun 1988 sebesar 7O,Z %.

Ini berarti 'pada tahun 1988 seti ap 1OO orang

potensial produktif disamping harus memenuhi

kebutuhan sendiri juga harus menanggung 70 orang yang

belum dan atau sudah tidak produktif lagi secara

ekon i mi s.

Besarnya proporsi penduduk usia muda membawa

akibat antara lain pada peningkatan kebutuhan biaya

hidup, fasi litas kesehatan, fasilitas pendidikan

serta peni ngkatan angkatan kerja.
h d Kemat i an Fenti I i ontinitas
Angka kelahiran kasar di Indonesia pada tahun

1988 adalah 3,48 perwanita, sedangkan angka kemat ian

kasar pada tahun itu sekitar 60 perseribu kelahiran

h i dup.
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Angka ke I ah i ran dan kemati an i n i sangat

berpengaruh terhadap ti ngg i nya angka pertumbuhan

, penduduk. Se l i s ih antara kedua angka tersebut

menunjukkan angka pertumbuhan alami, yang di

Indonesia langsung merupakan tolak ukur pertumbuhan

penduduk dengan mel i hat si tuasi kependudukan yang

telah diuraikan diatas maka untuk mewujudkan

kesejahteraan masyarakat Indonesia yang merupakan

tujuan nasional bangsa, kita telah melaksanakan

berbagai program pembangunan., antara lajn terutama

melalui . program Keluarga Berencana sebagai

kebijaksanaan dibjdang kependudukan dengan usaha

untuk mengendal ikan pertumbuhan penduduk. i

PENGERTIAN DAN TUJUAN KB

Kel uarga Berencana ol eh Haryono Suyono . ( 1 984 ) ,

diberi pengerti an sebagai suatu suatu ikhtiar atau usaha

manusiawi untuk mengatur kehami 1an dal am keluarga secara

tidak me lawan hukum agama, Undang-Undang Negara dan

Moral Pancasi la demi untuk mencapai kesejahteraan bangsa

dan negara pada umumnya.

Sedangkan menurut Lembaga Kemaslahatan Keluaraga

Nahdhatul 'Ulama dan BKKBN (1982), bahwa Keluarga

Berencana mengandung pengerti an usaha penjarakan

kehami 'l an atas dasar mencapai kemas I ahatan dengan

menjamin kesempatan luas bagi setiap orang, membebaskan

manusi a untuk mencapai ke'l uruhan dan mengembangkan

kesan.ggupannya daiam arti yang seluas-1uasnya.
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Dari pengertian-pengertian diatas maka jelas bahwa

Kel uarga Berencana sebagai suatu kebijaksanaan

kependudukan merupakan usaha secara manusi awi untuk

mengatur kehami lan dalam keluarga guna mencapai

kese i mbangan antara pertumbuhan penduduk dan

pertumbuahan ekonomi, sesuai dengan hukum agama, Undang-

Undang Negara dan Moral pancasi la dalam upaya mencapai

keluarga sejahtera guna mewujudkan kesejahteraan bangsa

dan negara pada umumnya.

Adapun tujuan dafli Ke luarga Berencana menurut

Haryono Suyono ( 1 984 ) , i aI ah untuk men i ngkatkan

kesejahteraan ibu dan anak da.lam rangka mewujudkan

ke 1 uarga bahag i a sej ahtera sebagai dasar masyarakat

sejahtera dengan cara mengendal ikan kelahiran yang

sekaligus mengendalikan pertumbuhan penduduk Indonesia.

Sedangkan Menurut BKKBN (1992), kebijaksanaan,

kependudukan yang sejak pe'l ita I merupakan program

Keluarga Berencana Nasional dan pada pel ita V

berkembang menjadi Gerakan Keluarga Berencana Nas.i onal

yang mempunyai tujuan untuk meni ngkatkan kesejahteraan
'i bu dan anak, dan mewujudkan keluarga kecil bahagia dan

sejahtera yang menjadi dasar bagi terwujudnya masyarakat.

yang sejahtera melalui pengendal ian kelahiran dalam

upaya menjami n terkendal i nya pertumbuhan penduduk

I ndone s i a.

C, HUgUNIGAN KE!!qPGA BERENCANA DEIIGAN AGAMA

I r. 1,4 . i4unandar Soe l aeman ( i 987 ) rnengungkapkan,
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kembal i pertanyaan Prop. or. H.A. Mukti A'l i bahwa

Keluarga Berencana mempunyai konteks yang 'l uas dengan

kehidupan manusia, menyangkut fisik, mental , sosial , dan

rohani. Karena bayi yang lahir merupakan karunia Tuhan

dan perwujudan cinta kasih suami istri, karena itu harus

diterima dengan sepenuh hati, tanggung jawab moral dan

mater.ial sehi ngga menjadi makhl uk pri bad i , makhl uk

sosial dan berkeyakinan terhadap adanya Tuhan. Untuk itu
perlu mendidiknya sebagai tanggung jawab luhur dan

mulia, yang sudah barang tentu membutuhkan waktu, biaya,

perhatian, pikiran dan perasaan supaya menjad i manusia

yang hidup lahir dan batin. Keluarga sebagai unit dasar

masyarakat untuk kebanggaanya bukan jumlahnya, , ietapi

kual itas manusi anya dalam segala hal .

Da'l am hubungannya dengan Keluarga 3erenca :ni,

agama Isi am tel ah menegaskan dal am fi rman A I I ah paCa

surat Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi ;

,aq*V,rl ; 6;t ;6;4P )r;i;ti
((rr , 6jiil\ ) '.O7r:"jrL* 

"jt'rC\
A r!: nya :
"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
2 :ahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurkan
penyusr,an...." (lepag RI,1-q85 : 57)

Dari ayat diatas jelas bahwa Islam sanga:

rnengan jur'<al1 -:€S€ot-d.t\g 'bu un'.-u( memperha:: ](aa

-^,r ^-.. ^: i ^i_ r/j :.-

: ::.- - - , Ll :e ';-'::-'-:i -r..'
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kesejahteraan keluarga dan kebahagiaan lahi r dan batin

sel uruh anggota ke l uarganya.

Adapun Menurut Ir. M. Munandar So.plaeman ( 1987 )

menjelaskan bahwa setiap agama menganjurkan bahlra bayi

yang d'i Iah irkan dar.i suatu perkawi nan yang suci dan

luhur haruslah diterima dan diyakini sebagai anugerah

Tuhan. Sedangkan Keluarga Berencana hanyalah sekedar

'i khtiar manusiawi untuk mengatur dan merencanakan

pembentukan dan pemb inaan suatu keluarga yang menuntut

tanggung jawab etis dan moral ya4g Iebih 5enar.

PENDIDIKAN KELUARGA BERENCANA

Penqert i an Pend i d'i kan

Menurut Undang-Undang Nomor II tahun , 1989,

tentang sistem pendidikan Nasional pada Bab I pasal 1

bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran

dan atau Iatrhan bagi peranannya dimasa yang akan

datang.

Ada beberapa pengertian mengenai Pendidikan

menurut beberapa para ahli adalah sebagai berikut :

a). Pendidikan adalah proses pembe:^i an bantuan

seseorang kepada orang I ai n dal am rangka

mengembangankan fitrah manusia secara terarah

untuk mencapai hasi I yang makstmal sesuai cita-
cita atau tujuan yang di inginkan. (Drs.H.M,

Ar:iir, !1 . Ec, '.37A: i2),
5). l.s. !. i.lgal im Pu.wanto, !1F nenbe.r i(an def inisr
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tentang pend idi kan sebagai berikut

Pendidikan adalah pimpinan yang diberikan dengan
sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak daiam
pertumbuhannya (Jasmani dan Rohan,i ) agar berguna
bagi di ri sendi ri dan bagi masyaraliat.(Drs.t't.Ngalim Purwanto, Mp, 1988 : 11).

c). DR. Ahmad Tafsir (1990), Mengartikan pendidikan

adalah usaha meningkatkan diri dalam segala

aspeknya.

d). Menurut Drs. M. Noor Syam (1988), mengarti akan

sebagai suatu keg.i atan adalah akt.i vitas dan

usaha manr-rsi a. ,-rnt'-rk nen.i nSk3tk3n kepribad:::,ln;,a

dengian jalan memb ina potensi-potensi pribadinya
yaitu yaitu rohani dan jasmani,

Dari beberapa pendapat diatas, dapat AiXatax.n
bahwa pendidikan adalah suatu proses kegiatan yang

d'i I aksanakan oleh orang dewasa secara sadar terarah
dan memi liki tujuan terhadap si terdidik da'l am rangka

membantu pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek

kepri badiannya agar dapat berkembang seoptimal

mungkin guna penyesuaian diri terhadap 'l i ngl<ungan dan

alam sekitarnya sehingga terbentuk, manusia yang

memiliki kepribadian yang bulat dan utuh baik sebagai

makhluk individual dan sosial serta hamba Tuhan yang

mengabdi kan di ri. keDada-Nya.

2. Pendidikan Keluarqa Beren na

i^nencapai keberhas i I an dari orogram

l,las i onal i,ang se j ax je I i ta V

Kel u rgailntuk

=5-1.'-2..-
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berkembang menjadi Gerakan Kel uarga Berncana

Nasi ona'l , di sampi ng mel al ui kegi atan penerangan dan

rnotivasi, pelayanan kontrasepsi, pel ayanan program

integrasi, dan pembinaan terhadap institusi
masyarakat serta kegiatan penunjang lainnya dalam

pelaksanaannya juga melalui kegiatan pend.i dikan
Keluarga Berencana (pendidikan KB) atau juga

di katakan pend i d ikan kependudukan,

Pendidikan kependudukan itu Iazim diberikansebagai suatu proses pendi di kan )/ang membi napeser:a cidik agar memr.l iki sii<ap can tingl(ah.'oL,.. yang rasi onal dan bertanggung .l f,raoterhadap masal ah kependudukan, masal al^
peme l i haraan keseimbangan al am dan penggunaan
sumber-sumber alam dalam rang patisi fas.i akr,r.untuk menunjang pembangunan nasjoan l Cemrkesejahte.aan hidup spritual dan riater.r al bag.:keluarga masyarakat dan manusia pada ,..tmumnya.
(tsK<EN,:982:10)

ialam ouku t'e.sebu-- dikarakan bah,ra ;;Ji.ran rJmuri

dar^i pe.Cidikan kepenCuduxan .alah rnemb.j i-r a

pengetahuan, si kap can ti ngkah I al(u peserta di di k

yeng :as: oana: dan Sertanggung ; awab t_orhaoac

kesei mbangan penggunaan sumber-sumoer al am secara

bi.,aksana demi +-ercapai.),,a i{esejahieraan itidtrp,
spritual maupun na1:,er. al dalam I i ngl<ungan kelua:ga
ras)/arakai dan manusia pada unumnya.

Kegiatan pendidikan Keluarga Aerencana ataupendidikan kependudukan ini telah berhasr I
memberi <an cekat pengetahuan can sikap posit;f
tentang rirasal ah-masal ah kependuCukan sertaiieiuarga 3erencara kepaca generas.i muda (ar,lali
n j.ii .c c-.., -,e ? -;l jar-r pendid:kan sekolah darper:aicikan ,'uar sekolah. (BKKB|'J, r3l2 :11 )

ju_ca c'i sebul--l..an 3ahi,ra rna*_eri



23

pendidikan kependudukan Keluarga Berencana diberikan
kepada siswa SD, (Seko1ah Dasar), Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA), dan Perguruan Tinggi secara Intensif.

Sama halnya dengan pernyataan Ir. M. Munandan

Soelaeman (1987), juga menje'l askan bahwa materi
pendidikan kependudukan berkajtan dengan materi-
materi pendidikan lainnya seperti studi-studi .i lmu

sosial , Ilmu Pengetahuan Alam, pendid.i kan Agama,

Pendidikan Kewarganegaraan, ppndid.ikan Kesejahteraan

Ke I uarga .dan Kesehatan.

BKKBN juga. menjelaskan bahwa pelaksanaan

pendidikan Keluarga Berencana diarahkan 1 kepada

upaya, men ingkatkan part.i sifasi generasi muda (anak

didik) baik sebagi obyek maupun sebagai subyek da.l am

Gerakan Keluarga Berencana Nasional, pada satu pihak

kegiatan pendidikan Keluarga Berencana secara

edukatif di lapangan tetap diarahkan untuk memberiakan

pengetahuan reproduksi sehat kepada generasi muda

secara luas, lengkap dan penuh tanggung jawab serta
sesuai dengan karakteristik segmentasi sasaran yang

mencakup aspek usia, pendidikan, sosial , ekenorni,.

sos ial , ekonomi budaya, agama dan kond,i s.i I i ngkungan

lainnya. S€dang pada pihak la.i n keg.iatan pendidikan

Keluarga Berencana secara operasional diarahkan untuk

meningkatkan peran serta generasi muda (anak didik)
daiam mernbantu berbagai kegiatan peiayanan Keluarga
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Berencana di lapangan bersama-sama dengan masyarakat

secara terpadu.

HUBUNGAN KEPENDUDUKAN DENGAN PENDIDIKAN

Sesuai dengan tujuan dasar dari cerakan Keluarga
Berencana Nasional yaitu untuk meni ngkatkan

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Namun pertumbuhan

penduduk yang terkendal i itu t.i dak akan dapat memajukan

kesejahteraan masyarakat Indonesia, jika penduduk

tersebut ti dak memi I i k i kual i tas sesuai dengan yang

diharapkan, dalam pembangunan., Hal .i ni sesuai dengan

GBHN tahun 1993 bi dang kependudukan yang tel ah

menggari skan sebagai berikut :

Kebijaksanaan kependudukan d.i arahkan i kepadapeningkatan kual itas penduduk sebagai pelaku utamadan sasaran pembangunan nas.i onal agar memi I i k.i
semangat kerja, budi pekerti Iuhur, penuh ke.i manandan ketaqwaan terhadap Tuhan yang mai.ra Esa, sesuai. dengan harkat dan martabat kemanusiaan.
(GBHN, t 993 : 1O )

Dengan demi k i an j e l as bahwa untuk memaj ukan

kesejahteraan umum bagi bangsa Indones.j a sebagai tujuan
dari kebijaksanaan di bidang kependudukan, maka faktor
utamanya adalah pembanguan kualitas manusianya.

Dalam menciptakan manusia yang berkual.i tas ini
di usahakan melalui proses pendidikan nasional ..

Sabagajmana yang telah ditetapkan dalam MpR RI Nomor

II/MPR/1993, tentang GBHN yang antara .l 
a.i n menyatakan

bahwa : "pendidikan Nasional bertujuan untuk
meningkatkan kual itas manuasia Indonesia. . . . ,,

Dari urajan diatas jelas masalah kependudukan tidak
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bisa terlepas dari faktor pend.idikan. Karena

keberhas i I an pembangunan di bi dang kependudukan akan

terwujud jika telah terc4pa.i keberhas.i lan dalam bidang

pendi di kan nasional .

Menurut Undang-Undang RI Nomor II tahun 1989,

tentang sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa

pendidikan nasinal di laksanakan melalui jalur pendidikan

sekolah terdapat tingkat pendiOiXan dasar, tingkat
pendidikan menengah pertama, tingkat pend.i dikan menengah

atas dan perguruan t inggi

Menuruq buku ti ngkat pendi di kan penduduk yang

diterbitkan oleh BKKBN tahun 198S, menyatakan bahwa

makin tinggi tingkat pendidikan makin tinggi tinggi pula

tingkat kehidupan masyarakat. Di negara-negara maju

tingkat pendidikan penduduknya telah mencapai rata-rata
pendidikan menengah. Seciangkan dinegara yang sedang

berkembang penduduknya masih dalam taraf pendidikan

rendah. Karena itu tingkat kehidupan masarakatnyapun

mas ih rendah .

Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa faktor
penyebab rendahnya tingkat pendidikan antara lain adalah

fasi I itas pendidikan yang terbatas, jum'l ah penduduk usia
sekol ah yang banyak, keadaan ekonom.i masyrakat yang

masi h rendah dan kurangnya penghargaan terhadap
pendid'i<an serta bel um meneriama konsep keluarga kec.j l.

ilenudi an juga di;eiaskan usaha penanggulangan,

rendai.n;23,--ingkat, pendidikan tersebu! yaitu :
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a). Mencegah dan mengerem pertambahan penduduk yang

cepat dengan cara mengurangi tingkat kelahi ran

melalui program Keluarga Berencana atau keluarga

kecil yang bahagia dan sejahtera,

b ) . Memper'l uas dan meni ngkatkan sarana dan prasarana,

pendidikan seperti mendi rikan gedung sekolah,
penyed iaan alat pelajaran, pengangkatan guru atau

pendidik, pengadaan buku-buku pelajaran dan Iain-
I ai n.

c). Peni ngkatan taraf hidup masyarakat misalnya,

menaikkan pendapatan perkapita, memberi bantuan

kepada para petani, pedagang dan pengusaha Iemah

'I a innya,

Oleh karena itu pel aksanaan pembanguan khususnya

dib'i dang kependudukan dan dibidang pendidikan harus

di laksanakan secara terpadu. Karena keberhasi lan

pembanguan d'i b i dang kependudukan akan men i ngkatkan

kemajuan di bidang pendidikan dengan manusia yang

berkual it,as akan terwujud kesejahteraan bagi penduduk

atau se luruh masyarakat Indonesia.



27

Dengan (lclr i k i rn (l,rl',r l. tl i:; i tltl,tr I kart balrwa pcrbcdaan

tingkat pcrldi(l it(ltr tl i ka-l atrllatt ilrrt itru pcserLrl Kll Kc.lurahan

Paltalldul- f ()cirnil l.iltt I)zrII:IttrtrtL Kol.irltittlyzr ['a.l irrrgkarrrya ada

hubungarr yarlg I,rrsil;i l' dcllrl,trl p(!rtrc(lrltlll tilrEkat I)ctld j(li.kan

dengan Li.ngkat kes;atlitralr ttrt-l rtn bcr' 'lil! - Karerra i Lu dapaL kit'a

lihat pcrbc(la;tn attl-;rra l;irltttn ko l,allrlIl , lnisalnya anbara

lain : talrun tll!10 lttgl ilrrl"ibtt IrcsurLa KB AkLif s;el)arlyak

42,322, tahun l[]9 1 l$32 itru- tbtt pc:rr:rLa KII AkLif setr;utyak

53,752, scdirtrflkatt artl.ara t,alrurr l()92 -' l9ll:t jl>rr-ibu pct;erl,zr

tKB Aktif scbarryak til,3'lX, I)i:;i.rl i rlapirt. kil;a Iilrat perl>etlaan

anbara talrttn ke l-alrun l.raltwa l;it16kal; pentli,Jikan itru-ibu

peserta frtl bcr;,ctrga rrtlr Lc rltttrlap kt-'r;atttrratt bcr- XLi -

Karetta .i l.rt kcr:t:ttderullli?rtl yang ttampak j.alnlt bnltw',-n i bu-

ibu peserLa KIi Akl. i.ll yarrA LiIlflkert: trcrtdidikztttnya t;irtgAi

cenderunEl menri l. i.k j. kesadar:art yallll LiIlfllli pu.ta tlalau br:r:-KR,

adapun pcntlidikarttiyr, ,anor,gol, cotlrlorttng oeni t i ki kcsatlzrran

yang sedzrlul, serl,2I yallr-{ l,ingkal, pentl i.tl i karttry'.r r:t:rtdall

cenderung ncnil iki kesadaralr yallH krl rarlg ptr 1a tlalam bcr-KB-
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BAHAN DAN MACAM OATA YANG DIGUNAKAN

+ (o{
i,l{N6\s

Dalam penelitian ini disamping menggunakan data

tertul is, juga digunakan data tidak tertul is,
Data tertul is adalah data yang diperoleh dari

tul isan atau dokumen yang ada kaitannya dengan

penelitian ini. Oata-data tidak tertulis adalah data-

data yang diperoleh dari responden atau' informasi pada

saat penel itian di lakukan baik melalui pengamatan atau

observas i , wawancara dan angket,

Macam-macam data yang dikumpulkan meliputi :

'1 . cambaran . umum tentang Kelurahan Pahandul baik dari

seg i sejarah, keadaan kehi dupan penduduknya serta

keadaan alamnya. I

2, Kondisi Gerakan Keluarga Berencana Nasional pada

Kel urahan Pahandut y.ang mel i putr j uml ah dan keadaan

akseptor serta kegiatan maupun 'l atar belakang dari

para akseptor KB terutama dari segi ti ngkat

pendidikan, banyaknya anggota keluarga, dan I amanya

mengikuti program Keluarga Berencana secara aktif.

3, Keadaan fasj litas pel ayanan Keluarga Berencana pada

Kelurahan Pahandut baik berupa fasi l itas fisik maupun

^^h ai-it,

4. Faklor-faktor yang mempengarun i pandangan dan

partisifasi aktif penduduk r-erhdap Gerakan Keluaraga

Berencana Nasional di Kelurahan Fahandut.

2a
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TEKNIK PENARIKAN CONTOH

Berdasarkan data yang diperoleh dari ppLBB

Kelurahan Pahandut dan dari kantor Kelurahan pahandut

Kotamadya Palangkaraya pada tahun I gij'g terdapat 3637

pasangan usia subur (PUS) yang menjadi peserta KB .

Sebagai populasi dalam penel itian ini adalah

seluruh ibu rumah tangga yang berusia 15 - 49 tahun dan

menjadi peserta KB aktif yaitu sejumlah 3637 ibu atau

orang, yang tersebar pada sel uruh wi layah Kel urahan

Pahandut yang terdiri dari 33 Rukun Warga dan 121 Rukun

Tetangga dengan luas wilayah 75OO Ha.

Dalam penelitian ini sampel d.i tetapkan berdasarkan

teknik Multi Stage Samples, sesuai dengan ,pendapat

DR. Nana Sudjana (1988), yang menjelaskan bahwa dalam

men€tapkan juml ah unsur sampel dapat di ambi I sampe'l

dengan menempuh beberapa tahapan berdasarkan tekni k
Multi Stage Samples.

Secara jelas l angkah penetapan sampel dalam

penel itian ini adalah sebagai berikut :

1 . Pene l j ti menetapkan unsur sampel dari popu lasi yang

telah terdaftar selama 5 - 10 t,ahun sebagai peserta

KB akt'i f . Dengan pert i mbangan bahwa d i samp i n-c

memi liki pengal aman yang leb.i h banyak dalam ber-KB

juga tergolong masih sangat subur (tidak terlalu tua)
serta masih memiliki kemampuan (pisik dan mental ).

2. Peneli+-i me lar<ukan kategor.i dalam beberapa staata,
berdasa.ran t-i ngra-" pendidil(an ibu-rbu peser-.a <.8
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aktif yang telah terdaftar 5 - 1o tahun.

3, Dari setiap strata tingkat pend.i di kan ditetapkan
sampel masing-masing .:1 O % secara random.

!F
Secara jelas ketiga langkah tersebut dapat

di gambarkan sebagai berikut :

No : Ti ngkat Pendidikan Peserta KB Aktif
Sealam5-10Tahun

Sampe I

2

3

:SD / Sederaj at

:SMTP /SMTA

: Pergu;uan Tinggi

460

500

1200

46

50

tz

JUMLAH 1080 108

Dari beberapa langkah penetapan sampel ini akhi rnya

ditentukan sebesar 't08 ordng .i stri/ibu rumah tangga

sebagai sampe I .

Penetapan sampel sebesar 108 subyek atau 10jr ini
dianggap telah memenuhi syarat berdasarkan pendapat DR.

Suharsimi Arikunto (1991), yang te 1 ah . menj e I askan bahwa

untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang

dari 10O lebih baik diambi l semua sehingga penelitiannya
merupakan penel itian populasi. J.i ka jurnlah subyeknya

besar dapat diambi l antara 10 - 1S %, ZA - ZS % atau

lebih. Dalam penetapan sampel ini mengingat besarnya

wi iayah Kelurahan Pahandut, supaya pengambi lannya merata

,raka masl ng-masi r"tg subyrer., dar j Li ap-ti ap sirata



diusahakan mewaki'l i darr seluruh wi 1ayah, Da.lam

berdasarl(an RW yang ada, sehi ngga hasi'l nya

merupakan gambaran dari Ke lurahan pahandu!

ke se lurrlhan.

T E Ki']I K PINGUMPULAN DATA

ha'l
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ini

dapat

secara

C
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Tekrrii-i ini digunakan untuk mengumpulkan data dalam

peneli1-ian ini adalah sebagaj berikut :

1 . Obse t'vas i

Penel iti mengadakan secara langsung baik
terhadap kondisi Gerakan Keluarga Berencana maupun

keadaan masyarakat pada umumnya data yang diperoleh
dengan teknik in.i antara lain:
a.. Sarana pe layanan KB yang tersed.i a ba.i k Fisik

maupun Nonfisik,
b. Kegaiatan dari para akseptor KB.c. Dari I i ngkungan seki tar tempat ti ngga l mereka

€recara umum,

Wawanc:ara

Dalam teknik ini disamping melakukan wawancara

dengn responden,. peneliti juga melakukan wawancara

clengan pasangan usia subur (pUS) Iainnya, Kepala

Kel urahan dan dengan aparaL Ke lurahan, tenaga

penyuluh KB yang ada atau motjvator KB la.i nnya, dan

tol<oh masyanakat lainya maupun beberapa organ.i sas.i ,

yang terkait. Tekn'i k ini digunakan untuk memperoleh

data antara Iai n :

Sejarah singkat Kelurahan pahandut, aktivitas,
dan keadaan akseptor KB secara umum, alat kontrasepsi
yang digunakan, pandangan masyarakat terhadap KB,

faktor-faktor yang mempengaruhi, fartisifasi penduduk

terha,Jap Gerakan Keluarga Berencana Nasioanal serta
kend:rl iL-l(eildal a yang Ci dihadapinya.
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Anqket

Penel iti memberi kan atau menggunakan sejuml ah

pertanyaan tertul is dibagikan kepada seluruh

responden untuk di jsi dan dijawab, dengan maksud

untuk mendapatkan data tentang latar belakang, dan

motivasi dari istri pasangan usia subur (pUS) untuk

menjad i peserta KB, akti f i.tas- dari para aseptor

terhadap Gerakan Keluarga Berencana Nasional .

4 D ok umente r

Dalam teknik ini penel,iti menggunakan sumber

i nformasj dokumen bai k yang berhubungan dengan

Kelurahan Pahandut, seperti monografi daerah, jumlah

penduduk, mata pencahar i an penduduk, mauprun yang

berhubungan dengan pel aksanaan KB pada daerah

tersebut yang meliputi jumlah akseptor yang ada, juru

penerang dan fasi l itas pelayanan yang ada, keadaan

jumlah anak peserta KB, latar belakang pendidikan

peserta KB, al at kontraseps i yang d'i gunakan dan

sebaga i nya,

TEKNIK ANALISA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

Setelah data yang dipergunakan terkumpul, data

tersebut diolah melalui beberapa tahapan, yaitu :

r'. Editing : Mel akukakan pengecekan pengisian

daftar pertanyaan dan ket idak

serasi an i nformas i .

2. Coding : Kegiatan pemberian <oCe-kode

t,e.r-ent,u unluk mempe rmudah

D
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pengolahan Lerutama jika akan diolah

dengan elektronik komputer.

3, Tabulating : Proses pengelompokan jawaban-jawaban

yang serupa dan menj um lahkannya

dengan cara yang d ite1 i ti dan

teratur (pembuatan tabel-tabel yang

berguna).

4. Anal iyzing : Kegiatan pembuatan anal isa-analisa
sebagai dasar bagi penari kan

kesimpulan, ,di lakukan dengan membaca

. tabel-tabel atau angka-angka yang

tel ah dibuat sehingga membentuk

urai an dan penafs i ran . r

Dalam menganal isa data hasil penel itian menggunakan

analisa kuantitatif, sehingga dengan demikian dapat

diketahui bagaimana kesadaran ber-KB di kalangan ibu-ibu
di Kelurahan Pahandut Kotamadya palangkaraya.

Untuk menguj i hipotesis dalam penel itian ini adalah :

1. Hipotesis' pertama berbunyi :

Kesadaran ber-KB dikalangan ibu-ibu rumah tangga d.i

Kelurahan Pahandut pada umumnya masih rendah, akan

diuji dengan rumus :

F
x%

i.l

Di mana : KP = Kesimpulan Prosentase

= Frekwens i

= Jum lah Sampe lN
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Hipotesis kedua berbunyi :

Semakin tinggi tingkat pendidikan smaki.n tinggi pula

kesadaran ber-KB bagi ibu-ibu di Kelurahan pahandut.

Hipotesa ini diuji dengan teknik' Korelasi Koeiisien
KotinEiensi. Denglan runus :

Keterangan:

-2r1,

x

Keterangan:

C = Angka Indeks Korelasi Koefi.sien Kontingensi
Xo = HarEia Kai. Kuadrat

N = Besarnya SuUvet
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GAMBARAN UMUM KELURAHAN PAHANDUT

A. SEJARAH DAN KONDISI DAERAH

arah Si n k rahan Pahandu

Kel urahan Pahandut adalah merupakan unit
organisasi pemerintahan terendah berada dibawah

kecamatan Pahandut, Kodya Daerah Ti ngkat II
Palangkaraya propinsi daerah Tingat I Kalimantan

Tengah. Jika kita tengok sejarah perkembangan

Kelurahan pahandut, Kelurahan Pahandut berasal dari

sebuah dukuh ,ang diCi:m:i cl3h ?:,iai,tdu:, da;r

keterangan dari beberapa pihak, maka Dukuh Pahandut

yang didiami dteir Pak Handut sekelurga dan

selanjutnya nama Pahandut itu terkenal dengan nama

Dukuh Pahandut, ada sejak tahun 1g84, sesuai Cengan

peakembangan zaman, naka dukuh Pahandutpun semakin

berkembang menj ad i kampung.

Dalam buku memori serah terima jabatan Kepala

Kelurahan Pahandut ( i9g0), dijelaskan bahwa Kelurahan

Pahandut pada asa lnya hanyal ah suatu Dukuh yang

berada di pinggi r- sungai Kahayan. Kampung ini mulai

berdiri pada tahun 1884 di kepaiai oleh Bapak Handu!,

karena Bapak Handutlah orang yang pertama menempati

dan membangun Dukuh d isek: tar sungai tersebut maka

Dukuh ini di nama': Kampung Handut, Bapak l.rancut,

men;adi kepal a Kamoung iari tahun 1BA4 - 1e5i.

35
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sete lah itu diganti oleh Jaga Tu1is, pada tahun

tersebut pertumbuhan dan perkembangan kampung

Pahandut cukup pesat ya itu dengan banyaknya

pe ndatan 9- pendatang daritluar daerah. Jaga Tul is

menjabat sebagai kepala kampung dari tahun 1887-1912,

potensi kampung sudah banyak terl ihat dan bangunan-

bangunan baru sudah banyak bertambah, Tahun 1912

kepala kampung diganti oleh Ngabe Soekah dari tahun

1912 sampai 1928 dimana saat itu pembangunan yang

menonjol adalah, mereka sqdah dapat mendi ri kan

bangunan Fekolah Rakyat (SR), dengan maksud agar anak

mereka dapat berseko lah tidak jauh dari Kampung.

Pada suku yang sama, memori serah terima,jabatan

kepala kel urahan Pahandut (1990), dijelaskan juga

mengenai kepala kampung Pahandut dar'i tahun ke tahun

dan pe rkembangan-pe rkembangan kampung sel anj utnya,

yaitu setel ah kepala kampung Ngabe Soekah, kemudian

diganti oleh Yohases Rasan dari tahun 1928 sampai

tahun 1937, selanjutnya 3untit Ng. Soekah dari tahun

1937 sampai 1941 , W. Dean Masal dari tahun t 94i

sampai tahun 1948, Stepanus Rasat dari tahun '1 948

sampai tahun 1952, Abdu l 'l ah Ini n r,lari tahun 1952.

sampai tahun 1957, Semasa kepal a Kampung Abdu'l l ah

In"i n, Kampung Pahandut diperluas dan dijadikan
Ibu!<ota prop insi Kal i man+-an Tengah atas prakarsa

3apak Ci'l i k Riwur- tepa*'-nya oada ianggal 17 Jul'j 1957.

Pel3ta;(i(an bat,u pert,ama unlu< .reresmi kan :bul<o:a
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Pal angka Raya di lakukan oleh Bapak Presiden Republ ik

Indonesia yang pertama yaitu Ir. Soekarno. Dari tahun

'1 957 sampai tahun 1969, kepa'l a Kampung.masih dijabat
oleh Abdullah Inin, antara itu pula Kampung Pahandut

dipecah menjadi dua kampung yaitu tahun 1964 diberi
nama kampung Langkai dan tahun 1967 d iberi nama

kampung Palangka, sekarang ketiga kampung tersebut

diberi nama kota Palangka raya.

Perkembangan se lanjutnya Kampung Pahandut

dipimpin oleh Bapak Demar B. Ng. Sutah pada tahun

1969 hi ngga tahun 1976, sejak tahun 1969 i sti Iah

Kampung Pahandut d iganti dengan Desa Pahandut.

Kemudin digantikan oleh Basran Ismai I sejak lahun

1976 hingga tahun 1978, dan diganti oleh Duris P.

Unj ik.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor V tahun 1973,

maka desa Pahandur- diganti menjadi Kelurahan

Pahandut. Selama kurang lebih 12 tahun Desa atau

kelurahan Pahandut dibawah kepemimpinan Duris. P.

Unj i k dengan di bantu ol eh staf Kel urahan yang

berganti- ganti pada t-iap periode. Seh'i ngga pada

tahun 1990 Duri s. P. Un j i k di ganti kan o iei, Sar.rak

lkerman, sebagai Kepaia Ke.l urahan Pahandut hingga

sekarang.

2. Geoqrafis Daerah Kelurahan Pahandur.

9:cJrn 3e,:Jr1f -s (:'l Lr:-::ran P3.ani-t :e-lca .l:

'vi Iayah iiecamatait Pahancu-., Kct,anacy? :-11 art?i. i.ai., 1
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propi nsi Kal imanatan Tengah.

Kelurahan ini mempunyai luas wi layah 7.500 Ha

2
atau 75 km , wilayah seluas itu terdiri dari beberapa

kond'i si aiam, antara lain wi layah perkampungan, rawa-

rah/a, hutan keci l, dan semak belukar dengan struktur
tanah sebagian besar mengandung pasir disamping tanah

gambut dan tanah 'l iat dalam keadaan dataran.

Daerah Kel urahan Pahandut berbatasan dengan

daerah sebagai beri kut :

- qobelah U*-ara cerbat,asan dengan Ke'Llr?.haa Tlinb?.::

Rungan I

- Sebelah Timur berbatasan dengan (elurahan

Kal ampangan .

- Sebe'1 ah Selatan berbatasan dengan {elurahan <e.e.g
f rrnL i -=-i

- Sebeiah 3arat berbatasan dengan (el.r.ahan langi<ar.

Adapun keadaan suhu pacja Ke:uraran paha.dut, jnj

'-rdak jauh berbeda dengan daerah-daerah Ia.i n ii

o
Ka'l irilantan Tengah ini, ,vaiiu :erl<i sat^ 3n-,ara 27 C

o
34 C dengan ik.rim tropis dengan

te rmasuk r' embab .

Secara geografis iielurahar.l

memi.'iki pctensi per-hr,bungan sungai

potensi"l '/aiLu mela'l ur pelabuha.

tr=-i:-5;1;e j" ,ae.a \e-.:'u 3ariCa. -- . -

;13-^-.c;j.?i^ ja.3: .:=-ll_- t)-T. la'

keadaan udara

Pahancut

yang

Aa,nbang

J uga

san g at

sea:a
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Dengan adanya prasarana ini akan memperlancar arus

lalu I intas perekonomian, barang dan jasa serta

mempercepat perkembangan pembangunan d i segala

bidang,

0'i samping itu di Kelurahan Pahandut lerdapat

beberapa komplek pemukiman penduduk yang besar antara
'I ain adalah sebagai berikut :

1). Komplek pemukiman Kampung baru.

2). Kamplek pemuk iman Bengkel.

3). Komplek pemukiman Pesanggrahan.

4). Komplek pemukiman Pasar Baru,

5). Komplek pemukiman Raindang Banua, dan

6). Komplek pemukiman Panarung Bawah.

Kampung Baru dan Pasar Baru merupakan komplek

pemuk iman yang permanen, karena d'i daerah ini masing-

masing pemiI ik tanah dan bangunan sebagian besar

sudah mempunya i serti fi kat hak 
.mi 

I i k dan berada di

daerah tanah datar dan berai r. Sedangkan kompl ek

pemukiman Bengke'l , Rindang Banua, Pasanggrahan,

Panarung Bawah adalah pemukiman semi permanen dan

sementara. Daerah pemukiman tersebut berada di atas

rawa dan berai r. Banguiiaii i-uiiiahnya ada lah bangunan.

panggung dan sebagian besar tidak memiliki sertifikat
hak milik. Oleh sebab itulah maka pemuk iaman ini
dikatakan semi permanen atau sementara. Tanah atau

Caerah iersebu'- dapat dimin'"a oleh negara apabi'l a
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disuatu saat nanti negara memerl ukan tanah itu atau

daerah pemuk iman d i maksud .

Khusus untuk Kelurahan Pahandut tersebut pada

saat ini c,i huni oleh sejumlah 35.481 jiwa yang

terbesar pada 33 RW dan 121 RT Kel urahan Pahandut,

Kecamatan Pahandut Kotamadya Pal angkaraya.

3. Keadaan A 'I am Ke l u rahan Pahandut

Kelurahan Pahandut yang cukup luas ini keadaan

alamnya masih didominasi oleh hutan, rayra semak

belukar dan hampi r 2/3 dari Iuas tersebut masih

dikel il ingi hutan-hutan keci l.
Di Kelurahan Pahandut ini terdapat sungai

Kahayan yang membentang dari hulu sungai tapgkil ing

sampai ke hiI ir sungai di Pulang pisau. Dari sungai

ini lah Ialu Iintas perarian utama yang menhubungkan

antara Kalimantan tengah dengan Kal imantan Selatan.

Dan sungai ini pula yang menyebabkan adanya istiIah
Pahandut Kota dan Pahandut Seberang.

Pahandut Kota lebih kurang 80 X sudah merupakan

daerah pemukiman penduduk, sedangkan pahandut

seberang 85 x masih dikelilingi oleh hutan yang

memanjang dari hulu sungai ke Hilir.
Di Kelurahan Pahandut ini termasuk daerah tanah

datar, art inya ti dak ada bukti -bukt i dan ti dak ada

gunung yang menge 1 i 1 i ng i nya. SeCangkan struktur
Lanannya :e.diri Cari oer5agai ;enis, sepert'j i-anan
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B

gambut, tanah liat, dan

KEADAAN PENDUDUK KELURAHAN

1. Juml ah Penduduk

tanah pas i r.

PAHANDUT

2

Berdasarkan data-data Pokok Kel urahan Pahandut,

tahun '1 993 bahwa penduduk yang mend iami Kel urahan

Pahandut yang terbesar pada 33 RW dan 121 RT di

wi l ayah Kel urahan Pahandut tersebut adal ah sebanyak

35.481 jiwa dengan jumlah 7.015 KK yang terdiri dari

17.474 jiwa laki-1aki, dan 18.007 jiwa perempuan,

l(a'l au di I i ha-. secara sel : ntas, penduduk

Kelurahan Pahandut padat sekali, ha1 ini disebabkan

karana mereka tinggal secara mengelompok pada. daerah-

daerah pemukiman khusus. Seperti hal nya daerah

pemuk iman Kampung Baru, Pasar Baru dan sekitarnya.

Mereka tinggal didaerah tersebut karena Pasar tsaru

dan sek'i tarnya adalah pusat kegiatan perbelanjaan dan

pusat kota serta hiburan.

JUMLAH PENDUD UK BERDASARKAN USIA

Yang dimaksud dengan jumlah penduduk menurut

ke lompok umur/usia adalah jumlah kelompok umur/usia

yang produktif, dan dengan kelompok umur/usia yang

non-produkt i f.
Menurut kelompok usia/umur yang produktif, dalah

antara usia/umur 15 tahun sampai dengan 54 tahun

sedangkan usia yang non-produktif adalah dar usia C

sarnpar dengan JSia l4 tahun, dan usia 55 iahun ke
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atas adal ah sama ,

Di Kel urahan Pahandut bahwa jumlah penduduk

berdasarkan usia produkt,if adalah 25.354 iiwa,
sedangkan usia non-produktif berjumlah 1O.127 jiwa.

In'i berarti bahwa sel isih antara usia produktif

dengan no-produktif hanya 15.281 iiwa lebih banyak

usia produktif dibanding usia non produktif.

Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk Kelurahan

Pahandut menurut kelompok usia pada tahun 1993 dapat

di lihat pada tabel berikut ini :

J UM LAH

MENURUT

TABEL 1

PENOUDUK KELURAHAN PAHANDUT

!

KELOMPOK UMUR DAN JENIS KELAI"I]N

TAHAUN 1993

No IKelompok
! ( Tahun

Umur I ieni s Kel ami n I Juml ah
Perempuan I) I Laki-laki

2

4

J

5

j

--::

c

2C

o

29

tahun

tahun

'-ahun

:l.tn

1 .6'1 0

I .3C'j

., 
^c)

1 ,349

,7 37

ala

.823

. o55 : 32', 7

3291

3236

3346

276Sia 1 .419

:3C3

!

I

!

I

!

!

:

I

!

!

I

I

I

:

I

I

j

I

!

I

I

!

I

I

!

I

!

I

!

I

I

I

i
!

I

!

!

I

I

I

I

I

I

I
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'1 1. 1 . 186

978

1 .306

1 .007

752

z t lJ

1703

JUIVlLAH 17.474 18.007

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut Kotamadya

Pa lagkaraYa, 1992

Dari tabel diatas terl ihat bahwa pada tahun 1992

angka pertumbuahn penduduk Kelurahan Pahandut anlara

'I aki-laki. dan perempuan tidak seimbang, iauh lebih

banyak pertumbuahn perempuan di bandi ng, dengan

per+.umbuhan penduduk laki-laki yaitu 18.C07 jiwa

p"..mpurn dan i7.474 jiwa laki-laki, :adi sel isih

an+-ara keduanya antara keduanya sebanyak 533 jiwa'

h Pendudu( M

Penduduk kel urahan Pahandut terdi ri dari

.ermacam-macam suku dan ragam yang dimi I ikinya,

begi:u juga halnya dengan agama yang dianut oleh

masyarakat Kelurairatr Pahandut' seperti agama islam,

:(.is--en F.otesian, <ri si'-en i'iatol lk, :iindu Kaharingan

can 3;Jh:. PerbaCe3n suku dan budaya serta agana

t-rdaklah meniadi persoal an dal a0r kehidupan masyaraka--,

<.a:'ena penCuduk ie'l urahan Pahandui nen)radari be*'! l

akan hal i --u. rla: aupun aerbeda-aeca ;eiapi --etap 5'i-'-L

::3.?.:.:.- i?';-:2 -''" ::-l.

enu ru+. A c ama

I45 - 49 tahun I

!l
150 - 54 tahun !

l.!
I - 55 tahun !

I

I

!

I

I

i

I

I

!

l

II

!

I

I

I

I
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Untuk Iebih jelasnya, jumlah penduduk Kelurahan

pahandut menurut agama mereka masi ng-masing dapat

diIihat pada tabe l berikut ini :

TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT

MENURUT AGAMA TAHUN 1993

No. AGAMA/
KEPERCAYAAN

! JUMLAH J IWA

1

2

3

4

J s l am

Kri sten protestan

Katolik

Hi ndu Kahar i ngan

Budha

20.682

6 .489

1.115

1.112

70, os

21 ,98

3,76

o ,42

JUMLAH 10 E,)' 1 00 ,00

Sumber Data

Dari

Ke I u rahan

sebanyak

sebag i an

Se'l atan

pedagang.

,re rrernpat -

: Kantor Kel urahan Pahandut Kotamadya

Pal angkaraya, lahun 1993.

tabel diatas terlihat bahwa penduduk

Pahandut sebagin besar memeluk agama rlslam

(70,05 %), hal ini disebabkan .karena
besar penduduknya berasal dari Kal imantan

dan menetap di Kel urahan i n i sebagai

Kemudi an peme luk agama Kri sten Protestan

r. rr.-an kedr,a yakni ( 2i 
' 
96 t6 ) , pemel uk agama

I

I

I

I

!

!

I

I

!

I

I

I

I
I

!

!

!

!

!

I

I

!

I

I

I

I

I

I

1

!

!

!

!

I

!

I

!

!

!

!

!

!

!

I

I

!

I

!

I

I

!

I

I

I

I

!

I

I

I

I

I

I
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Katol i k menempati urutan keti ga yakni (3,77 %) ,

Kemudian pada urutan keempat adalah pemel uk agama

Hindu Kahari ngan yakni (3,.76 %), sedangkan yang

menempati urutan yang paling terakhi r adalah agama

Budha hanya sebanyak (0,42 x) ' Hal ini di sebabkan

karena pemeluk agama budha tersebut kebanyakan /

mayoritas dari warga negara asing, yaitu warga negara

Cina dan sebagian Iagi warga negara Indonesia yang

berasa l dari bali.

Ilamun pei'bedaa;l suku da;l a3ama tet'sebut tr dal<

menjadi persoalan dalam kehidupan masyarakat, karena

penduduk Kel urahan Pahandut, menyadari wal aupun

berbeda-beda tetap satu sebagai bangsa Indonesia yang

bersatu itu tercermin dalam kehidupan sehali -hari

bahwa antara agama satu dengan agama lainnya saling

membantu, sal i ng tol eransi , sal i ng ho rmat-meng ho rmat i

baik dalam suasana kesusahan maupun dalam suka.

Dalam upaya untuk memberi kan kesempatan kepada

pemel uak agama untuk ber.i badah sesuai agama dan

kepercayaan masi ng-masi ng, dan iuga wadah untuk

mensukseskan pembangunan dibidang mental telah

dibangun rumah-rumah jbadah seperti dalam tabel

di bawah ini :
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TABEL 3

JUMLAH RUMAH IBAOAH DI KELURAHAN PAHANDUT

TAHUN 1993

No. ! J E N I S ! BANYAKNYA ! DAYA TAMPUNG

1

2

r7

Masj i d

Musho l I a

Ge rej a

3 Buah

37 Buah

6 Buah .

3.710

I O.' .)

4. 310

(Jiwa)

(Jiwa)

( J i wa )

JUMLAH
I

I 46 Buah
I

111.932 (J'iwa)

TABEL 4

JUMLAH MATA PENCAHARIAN PENDUDUK

KELURAHAN PAHANOUT TAHUN 1993

No. I Jenis Mata Pencaharian I Jumlah
(Jiwa)

2

.,

4

c

b

7

3

Ne layanlpencari rumpu t
Petani Pemilik

Peternak

Ke raj i nan Tangan

Pengusaha industri

Pengusaha

Pandai 3es i

Dokter

ltcan

kec i I

963

189

238

96

98

6

17

5,38

1 ,05

1 ,33

0, 54

0,03

0,01

!

I

I

!

I

!

I

I

I

I

I

I

!

I

I

!

I

!

!

!

!

I

!

!

I

I

I

!

!

!

!

!

I

I

!

!

I

!

I

I

I

I

!

I

I

I

!

!

I

!

!

I

!

I
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1n

tl

12.

t2

14.

17.

13.

20

21 .

98

243

1826

2631.

5

t5

148

790

589

o ,54
a aE

10, 20

14,70

o,02

o,12

n o,

:,4:

1 ,95

45,72

0 ,08

Menteri Kesehatan

Gu ru

Pegawai Nege r i

Buruh

Dukun Bay i

Tukang cuku r

Tukang Jahit

Tukang Kayu

Tukang Batu

jasa 7' Arrgkutan

Pens i unan Pe gawa i

Pedagang

Berkebun Sayur

ABRI 856

349
I

22. ! 8181

15

J UM LAH I 17.893 I 100,00

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut Kotamadya

Pal angkaraYa, tahun 1993.

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa mata

pencahari an penduduk k:,ese l uruhan Fahandut Kotamadya

Palangkaraya menunjukkan jenis pekerjaan atau yarlg

berprcfesi di sektcr perdagangan Can burrrh me.empal'l

ui utan pertama yai'-u disektcr perdagangan '15,97 %'

lar c',1 r;rr '!,15 ''". Sel arr;u'-i';ra a i sek'-cr perner i ntahan

i'ne.e.:tpai' ir,i'-ai] ie'!13i1 ;'al -,i-r ' ,:5:;, l'.emuoi an un'.!i.'

I

I

I

I
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prosentase urutan yan g

5

p rof es'i dokter

terendah yaitu

Juml ah Penduduk

mempunyai,

0,01 x.

Me nurut Usi a Sekol ah

Kelompok umur usia sekolah penduduk Kelurahan

Pahandut pada umumnya berkisar antara 3 - 19 tahun

keatas, yang terbagi dal am ke lompok umur seko lah

tingakt TK, SD, SLTP, SLTA, .dan Perguruan Tinggi.

Jumlah penduduk Kelurahan Pahandut menurut usia

sekolah dapat di lihat pada tabel berikut ini :

J UM LAH

TABEL 5

PENDUDUK MENURUT USIA SEKOLAH

KELURAHAN PAHANDUT

TAHUN 1993

No. i KELOi'IPOK USIA ] JUMLAH (,.,J IWA ) i %

00 - 03

04 - 06

07 - 12

to - 1i1

19 tahun

tahun

tahun

tahun

tahun

tahun

ke atas

) )a)

2,086

I EOt

10, 78

o oa

17 ,52

7,49

B 'ag
45,89

JUMLAH | 21 ,24a | 1C0,00

1.

2.

3.

6.

!

I

!

I

!

I

I

I

!

I

!

I

I

I

I

!

I

!

I

I

I

I

!

I

!

I

!

I

!

!

I

!

I

I

I

I
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Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut Kotamadya

Pal angkaraya, tahun 1993.

Dari tabel d iatas terlihat bahwa penduduk usia

sekolah tingkat Perguruan Tinggi menunjukkan jumlah

yang terbesar 45,89 %, kemudiah kelompok usia 7 - 17

tahun sebanyak 17,52 %, dimana pada usia tersebut

me.rupakan usi a sekol ah ti ngkat SLTP dan SLTA

menunj ukkan bahwa j uml ah yang kec i I d i band i ngkan

ke l ompok usia yang 1ai n.

6. Jumlah Pen duduk Kel urahan Pahandut rnen urut Ti nqkat

Pend i di kan

Untuk mengetahu i jumlah penduduk

Pahandut menurut tingkat pendidikan pada

dapat dilihat pada tabel berjkut ini :

TABEL 6

JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT

PEND]DIKAN KELURAHAN PAHANDUT

TAHUN 1993

Ke I u rahan

tahun 1993

No. ! Jenis Pendidikan I Jumlah (Jiwa) I %

Belum

Ii dak

Tamat

Tamat,

seko I ah

Tamat SD

S D/ Sede raj at

S LTPlSederaj at

2.883

2. 195

o o,1 ,

o. rjl,5

I,76

ai '7 a)

-.i
)

.r.

4.

I

!

I

I

I

!

i

I

I

I

I

!

1

I

I

I

!

!

I

I

!

I

I

I



T amat

T amat

Tamat

SLTA/Sede raj at

Akademi

PTlSede raj at

5.783

1.349

1 .231

10,

19 ,58

4,58

4,16

JUMLAH 2a 
^r) ! 100,00

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut Kotamadya

. Pa lngkaraya, tahun 1993.

Dari tabel di atas ter'l ihat bahwa penduduk

Kel urahan Pahandut mayoritas hanya tamat SD, yaitu

sebesar 39,52 % dari jurnl:.h penduduk- Tetapi walaupun

demikian, penduduk Kelurahan ini tergolong,

masyarakat yang beipendidikan, dimana sebagian besar b
mereka telah menamatkan berbagai ieniang, atau

tingkat pendidikan, kemudi an tamat SLTP/sederaiat

20,79 % dan +-amat SLTA atau sederajat- 1I 
' 
58 % serta

prosentase yang terendah adalah tamatan Perguruan

tinggi atau sederaia|U 4,16 Y",

Xeadaan l'(eseha tan l'4as araka

a. Fasilit as Yanq Dimi Iik

Dalam upaya L.lntuk meningkatkan kesehatan

masyarakat d i f,/ i I ayah Ke'l L, rahan Pahandu! Le I ah

di I aksanakan dan di bangun antara Iai n sarana

keseha,'-an sepertr yang terdapat pada tabel di

bawah i ni :

5.

6.

7.

I

I

!

I

!

I

I

I
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Jurrlzr.lt Lcmlt:r1!a l'elrd itl ikarr tl i I{c I tt rallart lJalta.rr<lt.tt.

IJatryttkrrya L(-'[rl)i]Hx l)eltrlirlikrrrt A6amrr di Kcltrr:altart

PatranrluL di Kecanal.zrrt Paltantlrrl. KoLanadya PalanElkaraya

yaitu : .lbt. ittai yalt sebanyak lr llrrah, 'l'satr:rr'r i yah 2 buah,

AIiyah 1 buah (tarl tresarl Ll'ctt scbtrttyak 2 butrh .

Settalrgk;ru l.cot)aEla Pclrd jtlikalr [Jrlultl rli Kelurahan

Pahandul; Kr:canrat.an ['itlratt<!trl. Kol,ztmatlyar Palangkaraya,

Deliputi : Seko.lah Da:rar (Sl)) r'li Kelttraltan Pallandut

Keoaraban ['ahattrltr l- Kol.rmadyri ['a IallEkarnya sebarttynk Zz

buah. Sokol;rlt l'lorlcnf,alr 'f itlgkaL l)ertama (til'lP) sebanyak 3

bualr rtan tioko I.alr I'lcItcnfI;rh Tingkal. ALas (StlTA) setranyak 2

buah. SerJirntlkan ulrLlrk AkatJemi at-'.lll ['ergrrruan 'f inggi hanya

1 buah swas l.a .
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TABEL 7

PRASARANA KESEHATAN

-{E
No. JENIS KELAMIN J UM LAH

1

2

3

4

Rumah Sak it

Poliklinik

Puskesmas

Pos Yandu / Kesehatan

l Buah

l Buah

3 Buah

20 Buah

Suntber'daia

Tenaga Kesehatan

seperti yang terdapat

Kantc.rr Xei urahan Pahandut Kotamacjya

Pal angkraya, tahun 1993.

di Kel urahan Pahandut adalah

pada tabel di bawah ini :

TABEL 8

TENAGA KESEHATAN

No. ! ALAT KONTRASEPSI !JUMLAH (J]WA)

3

4

Dokter
oi.r-^

Manteri Kesehatan

Dukun bay i

1O Orang

25 Orang

98 Orang

5 Orang

I

I

I

!

!

I

!

I

!

!

I

I

!

!

I

I

!

!

I

1. !

!

I

!

!

!

I

I

I

!

I

!

I

I
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Sumber : Kantor Kelurahan Pahandut

Pal angkaraya, tahun 1993.

Kotamad ya

Kerkembanqan Ke Iuaroa Berencana (KB)

Peserta KB Pasangan Usia Subur (PUS) d i

Kel urahan Pahandut beriumlah sebanyak 5.133

pasangan usia subur (PUS). Pasangan usia Subur

(PUS) yans aktif berjumlah .sebanyak 3.351 PUS.

Peserta KB Pasangan usia Subur (PUS) dapat

kita lihat tabel berikut ini :

TABEL..9

. ALAT KONTRASEPSI KB

No. I JENIS ALAT KONTRASEPST ! J UM LAH

IUD
PI L

SUNTIKAN

KONDOM

MOW

MOP

IMPLAN

529

1 7- t-9

65

IO

12

Orang

Orang

Orang

Orang

Orang

Orang

Orang

JUMLAH ! 3.351 Orang

Kantor Ke lurahan

Pangkaraya, tahun

Pahandut

1002

Kotamadya

1

2.

4,

5.

6.

7.

I

!

I

I

I

I

!

I

!

!

!

I

I

I

!

I

!

!

I

!

I

Sumber :
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PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP KESADARAN BER.KB

DIKATANGAN IBU_IBU I{ARGA KELURAHAT{ PAHANDIIT KECAHATAN

PAHANDUT KOTAHADYA PAKANGKARAYA

UnLuii neng'etahr-ii bagainana penAarl:h iinelia i- pendidiiiari

r.erharJap kesaciaran ber-KB dikal-angan ibu-ibu war a Kel'rlrahan

Fahandui- Kecatrrat-an Pahanrjui Kr.]tBmadya Paiang]'1aray3. i-eilili

i idak ter Lepas dari. berbaga.i f aiii-or yang berhubungan denEia.n

keaciaan ibu-ibu itu secara umun seperti lieaiaaan sosial

,:iicnomi, latar'lelakand pendi,jiilan, termasuk laiarueiai'iang

penE;etahuan l- en i ang Keluarga Berencana.

Karena i.tu berikut ini ahan 'llllemui<ai'.an itkr'-'l-iaktor

r-ersebnt .li samPina anal].sa daia dan pengu-i ian nipoie|-^a

;s6i-anJ hubunEian anlara vai:iabt1 per+'3.ma 'r3 L:' ) :ingksi-

penCi,:j iita.n, ,lengan vzrriai:ei lie lua :/ai:u )ieijaciar":n oer-iI'3 :i

liaiirnEian il:u-ibr: ,larja Kei:rahar Prhan'fui- il:r-rei:a-.:'n ?airan':iu;

Ko i-am a.ci],a PaIang'karaya.

!ia r:r-t ,lilihar- dari ?ro=es -oeriier.rba.nganriya. ::tiit rlranE

,lewasa diangdap Leblh berkesadararr ciari pacia arrak-anai.l 'luga

ar:lnEi iaitl i-1et?enrli,lilian. Lllr:ln; lrrl.-nai -ei:iii i:'erilesadaran

'-La:r:-:3 -i+ng:ri ,rrr.i 7al.g -.':t"- :- :11'-': :-'.I-: -::nE r"-in;

:l:enr-ie:i;a inF.a*-3.n . !a: I p:';ges-; ;39149;r.r:l:rrr f at4 'jiemai 'u

b;,r:-rrni ie!il,-.'r i-1:lq .nei-rr:lili:in '; i :1 .:{ci :i r : r-r r;+: -ii3 :l'l-r::tia )'z'ir'

-,i.i-1.-i l: -;:1^-. -.'+,; :il3.nu; -,,:-..',. .l': -.i. -J-:-l ,--:.i:i-l:- :::l -iel-

':'' rr.:.iii,:::rr l.il''-r:=:.i.:-:- -r.-, --i'J.:':1 :.1 -,U :ri: 4',-r:-. :''-!i-l - -r::rnlrl'

54



55

KEADAAN SOSIAL EKONO}II PESERTA KB

Keadaan sosial ekonomi ibu- ibu peserr-a KB pacia

r-lasarnya juga sangat menunjang keikutsertaan mereka

terhadap program KB Nasional. Sebagai indihalor keadaan

sosial ekonomi ibu-ibu dalam penel_itian ini dilihat dari
jenis pekerjaan pokok keluarga mereka baik ibu yang

bersangkutan maupin dari pihak suani atau hepala rumah

i*ngg", yang dap;t dilihat dari tabel berikut :

TABEL 10

PEKERJAAN POKOK KXLUARCA PESERTA KB AKTIF

No.

I
2
3
4
5
b
7
8
I

10
11

Ped agang
Pegasai Negeri
Anggota ABRI
Petani-
Swasta
Lain-lain

22<20,50\
4s( 41, 25 )

4(
B(

2S<

3,75
7 ,75

)
)
)26,75

z3<2L,15)
,.7(r.5,85)

8( 
_7, 

75 )

60( 55, 2s )

Sua-ur ( Z ) lstrr (lf )

Tabei",jiatas nenut'rjul{kan i-riihwa pei,.rrjiien p,:i<ck

keLuarga respcnden berfariasi. Dar:- jeEii pekir-i aan suemi

yanEi i---rbanyair adalah peE'awai- negeri y;1I(ni .15 cr.ang

i',{1.,:5 iI': , ?emudi,t.n pei.le:jaar'l .1 i :eklcr. " 3,,rrls::a ' ;'1lr_;; _l.i

orang i:6,'l'5 l;, . pedaganE :: ,rrang ,,:0 , ;i-r 7;.) , ,:,an p- i-.arr i

'-i rr'3.nt T. i5 :i'; ;e:::a angEio:] ,\BRi ieblit ;r:(it:.ii: :.7ailu +

Pekerj aan Pokok
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SedanElkan ibu-ibu peserta KB aktifl sebagian besar

adalah sebagai ibu runah tangga atau lain-1ain sebanyak

60 oranEl (55,25 Z). Selain sebagian ibu rumah tangga,

sebagian dari nereka juga melakukan kegiatan i sosial
ekonomi bagi kehidupan keluarganya yaitu terdapat 23

orang (2L,L5 %) yand bekerja sebagai pedagang dan 77

orSrg ( 15, 58 Z ) sebaEai peElawai neger i serta I orang

<7 ,75 "l ) sebagai petani.

PENDTDTKAN PESERTA KB AKTIF

Keluarga sejahtera nerupakan idaman setiap manusia

yang memasuki rumah tangga. Runqh tangga adalah unit
terkecil dari.suatu nasyarakat, merupakan tempat tinggal
pasanElan suani istri, dimana anak dilahirkan, dibesarkan

dan tempat membina serta menyusun keluargia, aEiar nantinya

menunbuhkan nanusia-nanusia yang berkualitas demi masa

depan banElsa dan neEara.

Salah satu tujuan neElara kita adalah untuk memajukan

kesejahteraan unun, nencerdaskan kehidupan banElsa dan

ikut melaksanakan ketertiban dunia.

Setiap e?arEfa ne8iara berhak nemperoleh pendidikan,

aEar menjadi manusia yang cerdas dan berkualitas linggi.
Pendidikan pada dasarnya ialah usaha saciar dan berencana

untuk membina manusia aElar menjadi cerdas, trampil dan

berbudi 1uhur. Jadi pendidikan pada hakeka'lnya merupakan

proses pembinaan dan pemblrdayaan manusia, baik untuk

kepentinB-an dirinya, I{eiuarEianya, masyarakat, bangsa dan

negara.
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Iungsi. pendidikan b"gi manusia terasa semakin

pentind. Pendidikan seIaIu menjadi harapan setiap erarga

negara. 01eh karenanya kesempatan untuk memperoleh,

pendidikan di sekolah menjadi harapan nasyarakat.'

Pernerintah dengan segala kenanpuannya selalu berusaha

agar setiap lrarEla neElara menperoleh kesemPatan belaiar,

dj. sekolah. Nanun pada saat sekarang ini masj-h banyak

penduduk kita yan6 belum menperoleh kesenopatan

pendidikan, sebab utamanya ialah tidak terkendalinva

kelahiran penduduk sehingga t,idak seimbanEl fasilitas

pendidikan yang tersedia. Karena itu laiu pertunbuhan

penduduk di negiara kita terlalu cePai <Fhin6ga rirl;"k

dapat diimbadgi lagi dengan kenanpuan untuk mendirikan

se ko Iah .

1. Jeni s Pendidikan

Pendidikan di neElara kita pada umumnya dibedakan

atas pendidikan Formal yaitu pendidi.ka vang diberikan

pada saat duduk dibangku sekolah. Pendidikan non

formal yaitu pendidikan vang diberikan di' luar sekolah

atau di lingkungan masvarakat. Sedangkan pendidikan in

formaL ialah pendidikan yang diberikan Pada

keluarganya masing-masing. DaIam hal ini yang akan

,l ibahas ialah pendidikan formal.

2. Tin€kat Pendidikan

Pendidikan fornal di negara kita dapat dibedakan

rnenjadi tiEia tingkatan yakni, pendidikan dasar,

pencl j,clikan menengah dan pendidikan Linggi - Pendidil<an

rlasar ,jengan lama belaiar enam l--ahun, dipert:ni-uki<atl
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bagi penduduk yang berusia 7 - 13 tahun. Pendidikan

nenengah, dibedakan atas menengah pertanaa dan menengah

atas. Menengah pertama dengan Iama belajar tiga tahun,

diperuntukkan bagi penduduk yangi berusia 14 - 16

tahun. Pendidikan nenengah atas juga tiEla tahun yang

diperuntukkan bagi penduduk yan€l berusia 17 - 13

tahun. Sedangkan pendidikan tinggi dengan lama belajar

sekitar 3 - 5 tahun, baEii penduduk yang berusia di

atas 19 Lahun.

Untuk lebih jelasnya pendi,likan formal dapat

dibedakan pendidikan dasar, menengah dan tinggi serta

lana belajarnya, dapat dilihat pada tabel berikut

ini :

Pendidikan Dasar Pend id ikan
T ingg i

Pertana Atas

6 tahun 3 tahun 3 tahun 3-5 tahun

Usia 7-13 tahun Usia 14-16 Usia 17- 19 10 thn ke
at as

Hangkin tinggi tingkat pendidi.kan makin tinggi
pula tingkat kehidupan masyarakat, dan semakin sadar

pula untuk menElendalikan pertambahan penduduk. aEiar

tercipta norna keluaxga kecil bahagia dan seiahtera.

Usaha Heninckatkan Pendid ikan

Ada beberapa faktor untuk meningkatkan

penclidikan di negara kita adalah sebagai berikut- :

1. Mencegah pertambahan penduduk yang semakin cepat

denBan .jara menurr.lnkan tingkat kelahiran, rneleiui

Pr,)Aran Keluargia Berencana agar t-ei'.ipta keluarga

Pendidikan llenengah



kecil bahaElia dan sejahtera. Itu1ah sebabnya

masyarakat perlu nenerima dan nelaksanakan program

kependudukan dan Keluarga Berencana.

2, Henperluas dan meningkatkan sarana dan prasarana

pend id ikan, mendirikan gedung sekolah,.penEangkatan

guru, penyediaan alat pelajaran, pengadaan bukr:-

buku pelajaran dan lain- lain .

3. lleningkatkan taraf hidup nasyarakat. Misalnya

menaikkan pendapatan per kepala, meuberi banf-uan

kepada para petani, pedagang dan pengusaha lernah

lainnya, dengan denikian berarti mendoronEi

kemanpuan ekononi atau kemanpuan nasyarakal .

Semua. usaha itu tentu akan sia-sia apabila lajr:
pertumbuhan penduduk tidak dapat dikendalikan.

Untuh lebih jelasnya gambaran pendidikan flor.na1

yang dimiliki oleh peserta KB Aktif dapat di lihat
pada tabel berikut :

TABEL 11

PENDIDIKAtr FORHAL PESERTA KB AKTIF

No. Tingkat Pend id ikan F ( )

I
z

4
5

Tidak
Tauat
'i'gmgt
Tarat
Ta-uat

tanat SD
SD ,/ Sederaiat
ril'l'l'P ,/ r-,i erl el.e.j -'1 !:

SLTA ,/ Sederaj at
Pergiuruan Tinggi

6
40
,)ii

24
l2

5, 56
3? ,O4
:.i,! . r)7
,2 92
11,11

JUI{LAH 108 too , oo

Berciasarkan r-abei di af-as, nenunjukkan i:ailwa i'l =

108 crenB, Derart-i lanat. SD ,r' sedera.jat lebiir besar:

yai;u rr:blrnyak 40 ,:rang i :17.34 i,j ) , ,ian i-amat ;LiP
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sederajat ylng diniliki oleh ibu-ibu peserta KB Aktj.f
sebanyak 2A oranEl (24,07 ?t), pesel'ta KB Akt j.f yang

tanat SLTA ,/ sederajat yaitu 14 orang ( 22,ZZ %J, serta
yang tamat pergiuruan Tingdi sebanyak 12 DranEf

(11,11 Z) sedangkan tidak tamat SD hanya 6 orang

( 5,55 %) saj a.

Dari data di atas, dapat dikatakan bahwa tingkat
pendidikan yand dilakukan oleh ibu-ibu peserta KB

Aktif lebih besar berada ditingkat pendidikarr. tamat

5D / sederajat sebanyak 40 oranEl (37,O4 "t).

Selanjutnya dalam penelitian ini jenjang

pendidikan formal yanEi dimiliki oleh ibu-ibu peserta

KB Aktif itu dikategorikan nenjadi :

No, Jenjang Pend id ikan Kategori Skor

1

J

Tanat Perguruan
T ingg j,
Tanat SLTP da:r
tauat SLTA
Tauat dan t. idak
taltat SD

Tingkat Pend i -
dikan'IinEEi
Tingkat- Pend i-
dikan Henengah
Tin€kat Pend i-
dikan Rentlah

.t

2

1
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Berciasarkan kateEfori lingkat pendidikan ini naka

dapat dikenukakan data tentang tingkat pendidikan

responden seperti terlihat pada tabel di bawah ini :

TABEL 12

TIIIGKAT PENDIDIEAN IBU.IBU PESERTA KB AKTIF,

DI KELURAHAN PAHANDUT TAHUN 1993

1.
2.

4.
5.
6.
7.
8.
s-

10.
11.
12.
13.
L4.
15.
1.6.
t7.
18.
19.
7.O.
21.
2?

24.
25.
zb-
zt -

24.
zY.
30.
31.
JL.
JJ.
34.
35.
36-

-,o _

J:J -

1
3
2

1
..'

2
L
1
1
3
2
?
I
I
Z
J
3
1

2
1
2
1
1

1,
1

z
Z
Z
i
1

L

I
1

z

2

I

Nouor Responden Skor Nilai Tingkat Pend idikan

1 2

I
I

I



40.
4l-
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
43.
50.
51.
52.

54.
55.
56.
57.
58.
59.
fio _

frl-
62.
63.
64.
65.
tb-
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78,
79.
80.
81.
42.
83.
84.
85:
86.
47.
88.
89.
90.
91.
s2.
3.7 -

1 2

62.
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1

94.
s5.
s6.
97.
98.
s9.

100.
101.
toz.
103.
104.
105.
106.
107.
108.

2
1

2

1
z
2
2
1
,
3
4
1
1
1
1

174N 108

Dari skor n j.iai 1aia.r belakang pendiciikan

tersebut kemudian dilakukan kategori sesuai dengan

kriteria yang ielah ditentukan sehingga diperoleh skor

nilai tingkat pendidikan ibu-ibu peserta KB Aki-ii

denEian frekuensi. sebagaimana terlihat Pada tabel

dibawah ini :

TABEL 13

DISTRIBUSI TINGKAT PENDIDIKAN IBU-IBU PESERTA KB

KELURAHAI PAHANDUT TAHUN 1SS3

No. Kategori l-

1
2
J

Pendid ikan
Pendid ikan
Pendidikan

T ingg i
llenengah
Rendah

1')

50
46

11,11
46.30
,t? 5q

JUI'ILAH lo8 100, 00

Dari dist-r'ibusi lingkat pendirl:.kan ibu-ibu

peser'l-a KB Akt if memper I ihatkan i'{ = 103 {:}rang yartg

i-,s:pencl idihan menenEl€.h iebih besrrr y'.1ii-u seban-vait 50
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oranEl (46,30 %), sedanEikan yang berpendidikan rendah

sebanyak 46 oranB (42,53 %) kemudian yang

berpendidikan tinggi sebanyak 72 oran4 <Ll ,Ll il).

I'leli.hat distrubisi tersebut di atas ternyata

pendidikan tindkat nenengah yanEi nenpunyai prosentasi

yang paling besar yaitu 50 orang (46,30 Z), sehingga

dapat dikatakan bahwa tingkat prndidikan cukup baik.

Kemungkinan karena penelitian ini dilakukan di daerah

perkotaan

LATAR BELAKANG PENGETAHUAN PESERTA KB AKTIF TENTANG

KEPENDUDUKAN DAN KB

Pada dasarnya pendetahuan seseoranEl 'tentang masalah

kependudukan pada ununnya alau tentang elerakan KB pada

khususnya akan besar penEiaruhnya terhadap pandanElan dan

sikap seseoranEi terhadaP masatrah tersebut.

Untuk mengietahui penEietahuan ibu-ibu tentang masalah

kependudukan dapat dilihat pada label berikul :

TABEL 14

LINGKUIIGAN PERTAHA TEI{PAT UEI,IPEROTEH PEXGETAHUAI YANG

JELAS TEIITANG KEPENDUDUKAN DAN KB

No. L i ng kun Pl an F ( )

1
2

Sekolah
Ke IuarE; a
Hasyarakat

86,11
13,8S

JUTILAH 108 lo0,00

93
15
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TabeI di atas menunjukkan bahwa sebagian besar

responden menyatakan bahwa pertana kali nremperoleh

pengetahuan secara jelas tentanEl nasalah kependudukan dan

KB adalah pada lingkunElan sekolah yaitu sebanyak 93 orang

(86,11 'l) dan hanya terdapat '15 orang (13,89 i4) yang

pertama kali memperoleh pengetahuan tersebuL pada

Iingkungan ke Iu arEfa .

Selain itu tempat lain berikutnya, mereka juga

nenperoleh pengetahuan atau. penjel.asan tersebut, ha1 ini

sesuai dengan Elanbaran tabel berikut :

TABEL 15

Petugas di nasyarakat
Sarana I{arEla l{asyarakat
l{e lalu i }tedia (TV,Radio)

t4
L2
a2

1' '10

11, 11
75,52

JUHLAH 108 100,00

Lingkungan / 3ax an a

Berdasarkan tabel di atas bahwa selain melalui

sekolah, sebagian besar mereka menyatakan memperoleh,

penEietahuan tentang kependudukan dan KB melalui .nedia
seperti televisi dan radio sebanyak 82 orang (75,SZ %)

sedanElkan da!i petugas yang ada di masyarakat terdapat

14 orang (L2,79 %) dan dari sarana nasyarakat terdapat 12

orang ( LL , tt z) .

Adapr-rn nengenai wakt.u mereka memperoleh pengetahuan

tersebut jika dikaitkan dengan masa pernikahannya selain

pada masa sekolah adalah sebagai berikut :

1.
2.
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TABEL I.6

IIAKTU }IEIIPEROLEH PEI{GETAHUATI TENTANG XXPENDUDUKAN

SELAIN DI SEKOLAH

No. Alternatif Jasaban E ( )

Jauh sebelun pernikahan
Ketika aka;r nen ikah
Setelah pernikahan

64
36
I

59, 25
33, 34

7 ,40

JUHLAH 108 100, oo

Dari tabel di atas, nanpak bahr.ra hanya terdapat 64

oranEl (5S,26 Z) responden yang nenyatakan jauh sebelum

pern ikahan, dan 3e crenEl ( 3-Q, i4 1) . I'gnli :gen]'atakan

memperoleh p";lEi"t"hr*n tentang kependudukan dan KB ketika

akan nenikah, sedandkan I oranEl Q,4O %) responden yang

nenyatakan memperoleh pengetahuan tentang kependudukan

dan KB selain masa di sekolah setelah pernikahan.

Selain telah menperoleh pelajaran atau Pendaiaran

atau pengetahuan tentang kependudukan dan KB di sekolah

atau di masyarakat dan media inforraasi ternyata sebagian

besar mereka juga mengikuti penyuluhan / pelajaran yang

berhubungan dengan masalah KB dl nasyarakat sekarang ini,

tetapi frekuensi aktivit,as, mereka berbeda, HaI ini dapat

diperhaLihan pada tabel berikut ini :

1
2
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TABEL 17

FREKUENST HENGIKUTI PENYI'LUHAN ,/ PELAJARAN TENTANG

KB YAIIG ADA DTTASYARAXAT

No. Alternatif Jawaban F ( )

1
2
3
4

SerinEl sekal i
Kadang - kadang
Jarang sekal ikahan
Tidak pernah

15
60
33

13,89
55, 5ti
30,55

108 100, 00

TabeI di atas nenunjukkan bahwa frekuensi peserta KB

menEtikuti penyuluhan tentang KB yang dilaksanakan di

masyarakat sekarang sebagian besar nenEatakan kadang

kadang yait:,.: seban],ek- 60 cr3:r!l ( 55,56 Z ) , yanEi menyatakan

jarang sekali'sebanyak yaitu 33 orang (30,55 %) dan vang

sering sekali ada 15 oiang (13,8S Z) sedangkan vanEl tidak
pernah mengikuti tidak ada.

Sedangkan rata-rata lamanya ibu-ibu dalam mengikuti

kelliatan penyuluhan tentang Keluarga Bererrcana, itu dapat

di lihat pada tabel berikut :

TABEL 18

RATA-RATA IIAKTU I{ENGIKUTI PENYULUHAN DI HASYARAKAT

No. I{aktu Penyu }uhan F ( )

Lebih dari dua.ian
1 - 2 jan
Kurang dari 1 jan

16
30
62

14,81
27,74
57 ,41

JUHLAH 108 100, 00

Dari tabel tersebut di atas nenuniukkkan bahwa,

waktu rata-rata peserta KB Aktif dalam nxenBikuti

penyuiuhan yangi dilaksan;rkan di nasyarakat sebagian besar

JU}ILAH

1.,
3.

I
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waktunya adalah kurang dari I jam sebanyak 62 oranEl

(57,41 %) dan yang berkisar antara 1 - 2 jam sebanyak 30

orang (27,78 Z) sedandkan yanE lebih dari dua iam ada 16

orang ( 14,81 Y").

Heskipun setelah berkeluarga peserta KB iuga

menerina penyuluhan dari masyarakat, petugas khusus atau

dari. nedia informasi seperti yang terganbar dari tabeL T

hingga 9, nanun sebagiian besar dari mereka beranggapan

bahwa pengetahuan tentang kependudukan dan KeluarEia

Berencana juEla perlu diberikan pada lingkunEan pendj.dikan

formal. Ha1 ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini,

sehingEia jelasl,ah eanbaran tentar.E;pentuLul-,a; liS, ieperti

tabel berikut :

TABEL 13

-. PANDANGAN PESERTA KB TERHADAP PENDIDIXAI{ KEPENDUDUKAII

SERTA KELUARGTIA BERENCANA DI SEKOLAH

Tanggapan Peserta KB F ( )

1
2
't
4

Sangat Penting
PentinEi
KuranEi Penti.ng
Tidak Pent ing

17,59
66,67
15,74

JUI{LAH 108 100 , uo

PandanEian peserta KB terhadap pendidikan alau

peneietahuarr tenlang kependudukatr dan i<eluarga Berencana

di- lingkungan sehc,lah. sebaElian hesar manyat,akan,

''P=nLi-ng" yaii-r.t =ebanyal< 72 .rang (36'57ri) dan vanB

lainnya. menyal--akan bahwa sangat perrting yaitu sebanyai" .i9

No.

1S
72

!:
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D

orang (17,592) dan yang menyatakan kurang penting

17 orang ( L5,74%) sedangkan yang 'Tidak Penting"

seoranElpun yang nenyatakannya. .

hanya

t id ak

TIITGTAT KESADARAN DALAI{ BER - KB

Untuk mengetahuj. bagaiman tinElkat kesadaran ibuibu

terhadap prollran Keluarga Berencana' Kesadaran ber-KB

dapat ditihat dari sikap dan pandanEan mereha terhadap

Gerakan KeluarEla Berencana Nasional. Kesadaran disini

dilihat dari pandangan dan sikap nereka secara nyata

dalan melaksanakan progran Gerakan KeIuargla Berencana

Nasional yand dilihat dari usia perkawinan, alasan

nenjadi pesefta dan usia awal sebagai Peserta, laoa

menjadi akseptor, iunlah anak yang dimiliki, jarak

kelahiran anak, ti.ngkat kemandirian sebadai peserta,

serta s ikap terhadap orang lain yang be lum menj ad i

peserta KB.

Secara ielas pandangan dan sikap merupakan tii-ik avlal

dalam nenumbuhkan kesadaran ber-KB, hal ini nerupakan

kondisi keji.waan yanEl menandaj. kualitas kepribadian dalam

struktur dan fungsinya. Timbulnya kesadaran pertanda

kualitas sikap yang dinyatakan terhadap suatu obyek

tertentu, merupakan yang diharapi<an dari pola i-ingkah

Iaku. Disamping itu pul.a kesadaran ii'reruPakarr kondisi yanEl

ada dalam dirl maupun di luar diri, serta kesadaran

merupakan kondisi yanel dapat berpenEiaruh pada kualitas

dari ir:ngsi aspek-aspek kepribadian dan obyek yanB'

dihadapi. Arla liriteria kesadaran yair-r'r irretnnngliinkat-l
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kesadaran dapat direkam. Pada diri nanusia kriteria

verbalisme ( Iisan ) selaras dengan tuntutan data

kesadaran yang obyektif. l'tenurut kriteria tersebut, dan

kesadaran adalah segala sesuatu yang secara sadar

dikonunikasikan atau palingi tidak dapat dikomunikasikan.

Penulis maksudkan kesadaran disini adalah kesadaran

daripada masyrakat Kelurahan Pahandut menElenai KeluarEa

Berencana yang diprogramkan oleh Pemerintah' Kesadaran

ber-keluarBa berencana neliputi. pengetahuan tentang

keluarga berencana, damPak positif dan negatif serta

ke i kutsertaannya metrperluas proEiram keluarEla berencana,

tanpa paksaan dilakukann dan'' denEan suka reIa.

Sebagaimana diketahui bahwa kesadaran tidak dapat dilihat

oleh indra, maka cara menglukur tidak sana dengan sesuatu

yang bisa dilihat denEan indra. Oleh karena itu untuk

menElukur kesadaran haruslah dikaitkan dengan hasil proses

kej iwaan. Dan adanya proses kejiwaan menandakarr adanya

suatu kesadaran.

Untuk lebih jelasnya tentang kesadaran ber-KB

pandangan dan sikaP, dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut :

TABEL 20

GOTONGA}I USTA IBU_IBU PADA SAAT I{ELAKSANAKAN PERKASINAN

No. GolonElan Usia Pernikahan F (x)

1
2

23
20
1S

Lahun keatas
- 7-Z Lahvn
t.ahun kebasah

ls
47
42

1,7,5S
43,52
38,89

JI,IHLAH i08 100,00
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Tabel di atas meuperlihatkan, dari N = 108 orang yang

dikategorikan saat nenikah antara ZO 2Z t ahon lebih besar

dengan jumlah4? orang (43,52%), yang berada pada kategori

saat menikah usia 19 tahun kebawah, sebanyak 42 orang (

38,8€Z ) sedangkan yan8l menikah pada usia 23 tahun keatas

lebih sedikit yaitu 19 orang ( 17,592 ).
Data di atas dapat dikatakan bahwa golongan usia

pernikahan yand dilakukan oleh ibu-i,bu peserta KB aktif
lebih besar berada pada kateElori golongan usia antara ?O

22 tahun sebanyak 47 orang < 43,522 ), sehingga dapat

dikatakan golongan usia pernikahan yanE dilakukan oleh

ibu-ibu, cukup baik.

. TABEL 21

I{AXTU TUI{BUHIYA TETAD UNTUK I{EIIJADI PESERTA KB

No. Tunbuhnya Keinginan Ber-KB li ( )

1

2

Seb e 1un
Sete lah
Setelah

I,l en i kah
Hen ikah
Punya Anak

l5
44
49

13, U9
4(J,74
45,37

JUHLAH 108 100,00

Tabel diatas nenunjukkan, dari N = 108 orang yang

di.kateElorikan tumbuhnya keinginan ber-KB setelah punya

anak lebih banyak yaitu 49 orang < 45,37"1 ), yang

dikategorikan tumbuhnya keinginan ber-KB setelah menikah

sebesar 44 orang ( 40,74y" ), sedangkan yang berada, pada

kategori tumbuhnya keinginarr ber-KB sebelum menikah yaitu

sebanyak 15 orang ( L3,BS% ).
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Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa tingkat

kesadaran ibu-ibu dalam hal tunbuhnya keinginan

menjadi peserta KB yang berada pada kategori kurang sadar

sebanyak 49 oranEi ( 45,37% ).

TABEL 22

ALASAI{ IBU-IBU UNTUK }IENJADI PESERTA KB

No. Alasan ber KB F ( )

Kesadaran Sendiri Dengan
persetujuan suani
Anjuran suani/keluarEf a
Nasehat ,/ anjuran oranEf lain

t
47

8,33
43,52
48, 15

JUilLAH 108 100 , oo

Dari tabel diatas nenunjukkan bahwa N = 108 orang

yang dikategorikan alasan ibu-ibu unt'uk menjadi, peserta

KB atas nasehat,/anjuran orang lain lebih besar dengan

jumlah 52 oranEl ( 48,15% ), vang berada pada kategori

atas anjuran suani,/keluareEla sebanyak 17 orang ( 43 '52'/" \

sedangkan yang berada pada kategori sanElat sadar atas

kesadaran sendiri dengan persetujuan suami, lebih sedikit

yaitu 9 orang ( I,33% ).

1.

z.
3.
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Data di atas dapat dikatakan bahwa alasan ibu-ibu
untuk nenjadi peserta KB lebih besar berada pada

kategori kurang sadar yaitu sebanyak 52 oranEl (49., 152).

TABEL 23

GOLONGAN USIA IBU-IBU PADA ATIAI I{ENJADI

PESERTA KB AXTIF

Golongan Usia seba€iai Akseptor F P

1

2

3

25

25

31

tahun kebawah

- 3O tahun

tahun keatas

JUHLAH 108 L00,00

TabeL di atas menunjukkan bahwa, N = 108 orangg yang

digolonEfkan usia sebagai aksei:tor 31 tahun keatas

sebanyak 53 orang <49,072), yang berada pada Elolongan

usia sebagai aksept or antara 25 - 30 tahun yaitu
sebanyak 42 orang (38,892) sedangkan yang berada pada

golongan usia sebaEiai akseptor 25 tahun kebawah lebih
sedikit yaitu 13 orang ( 12,O4'l).

Dari data di atas dapat dihat.akan bahwa golonElan

usia yang dilakukan oleh ibu-ibu pada awal nenjadi
peserta KB aktif ]ebih besar berada pada kategori kurang

sadar an'Lara usia 31 tahun keatas yaitu sebanyak 53

orang (49 ,O7%).

llo .

13

42

53

72,O4

38,8s

45,O7
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TABEL 24

KESEPAKATAN IBU_IBU TERHADAP KELUARGA DALA}I

}IENENTUKAN JUHLAH ANAK YANG DIINGINKAN

No. Junlah Anak yang Di inginkan F P

1

2.

3

2 orangl tanpa menentukan
ke lan in
3 oranEl tanpa nenentukan
ke lan in
3 oranEl atau lebih denEfan

Jen]'s

jenis

ke-
tentuan jenis keLalin yang
l engkap

6

48

54

5, 56

44,44

50, oo

JUHLAH 108 100,00

. Data di atas dapat dipahami bahwa N = 108 oftrrrH yanEf

btrildit |tit,lir i: - rri kllr.Bng F:sds}. l*hi h lre:--s.r yaitu

s:erL,Bntr, ir .',,i *ran8 ( 50, 002 ) dengan ketentuan 3 oranEl atau

lebih dengan ketentuan kjennis kelanin yang lengkap, dan

yang berada pada kategori cukup sadarsebanyak 48 orang

(44,44y") dengan ketentuan 3 orang anak tanpa menentukan

jenis kelamin, kemudian yang beranak tanpa pada kategori
sanElat saclar iebih sedi.kit yaitu 6 oranEi tanpa (55,562)

dengan ketentuan 2 orang, anak tanpau menentukan jenis

kelamin.

DenElan demikian dapat dikatakan bahwa kesepakatan

ibu-ibu terhadap keluarga dalam menentukan jumlah anak

yang diinginkan lebih besar berada pada kategori kurang

sadar yaitu sebesar 54 orang (50,002) dengan ketentuan 3

orand atau lebih dengan ketentuan jeniEi kelami.n yang
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TABEL 25

USIA DAN LAI{ANYA TBU-IBU SEBAGAI ATSEPTOR

No. Lananya Akseptor F

1

2

3

1O tahun kebarah

6 - I tahun

5 tahun keatas

10

3S

5S

9,26

36, 11

54,63

JUHLAH 108 100, oo

Data dj. atas dapat dipahami bahwa, N = 10g orang

berada pada kategori kuranEi sadar antara S tahun kebawah

lananya ibu-i.bu sebagai akseptor yaitu 59 orang (54,632)

dan yang berada pada kateElori cukup sadar yaitu antara 5

- I tahun lananya i.bu-ibu sebagai, akseptor sebanyak 39

,orang (36,11%) sedangkan yang berada pada kategori
sangat sadar lamanyir ibu-ibu sebagai akseptor yaitu 1O

orang ( 9, 26% ) .

Dengan demikian dapat diketahui bahwa distribusi,
usia atau lamanya ibu-ibu sebagai akseptor yang berada

pada kategori kurang sadar lebih banyak yaitu 58 oranEl

( 54, 632; ) .

P
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TABEL

PESERTA KB BERDASARKAI{

26

JU}TLAH ANAX YANG DII{ILIKI

Junlah Anak yang diniliki skg P

1

2

Kurang dari 3 oran€

2 - 4 oran9

Lebih dari eupat (4) orang

r4

55

39

12, 36

50, 93

36,11

JUHLAH 108 100,00

Dari tabel 26 di atas menunjukkan bahwa, dari fl =

108 orang yang bei:ada pada kaieiul':i 
"ukr..,1J 

sr.iar ,lengan

ketentuan 3 - 4 orang anak lebih besar yaitu 55 oranEi

(50,S32), yand berada pada kate8ori kurang sadar ,lengan

ketentuan Iebih dari 4 orang anak yaitu sebanyak 39

oranng (36,112) sedangkan yang berada pada, kategori

sangat sadar lebih sedikit sebdnyak 14 orang (12,S62).

Dari data di atas dapat dikatakan bahwa jumlah arrak

yang diniliki oleh ibu-ibu peserta KB. Iebih besar

berada pada kategori cukup sadar yaitll sel>anyak 55 orand

( s0,93% ) .

No. F



77

TABEL 27

RATA-RATA JARAK KELAHIRAN ANA( YA}IG IBU HILIKI

No. Jarak Kelahiran Anak F P

1

2

3

6 tahun atau lebih

4 - 5 tahun

1- 3 tahun

11

58

3S

10,19

53,70

36,11

JUI{LAH t-08 100, oo

Tabel di atas nenun.iukkan bahwa dari N = 108 orang

yang rata-rata jarak kelahirannya,antara anak pertama

dan anak yang kedua yang ibu miliki, berada Pada

kategorj. cukup sadar sebanyak 58 orang (53,702) dan vangl

berada pada kalegori kurang sadar yaitu sebanyak 39

oranEl (36,112) ' sedangkan vang berada pada kategori

sanEiat saciar tebih sedikit yaitu seban:,'ak 11 oranE;

i.to ,19%) .

Dari data di atas dapat dikatakan bahwa jarak

kelahiran antara analt pertama dengan anak yang kedua

lebih besar berada pada kategori cukup sadar 58 oranEi

(53,7A%) dengan jarak anLara 4 - 5 tahun.
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TABEL 28

TINGKAT KETELITIA}I IBU-IBU PESERTA KB

HET{GGUNAXAN AIAT KONTRASEPSI

DALAU

No. Kontrasepsi F P

1

2

3

Sangat seksala

Kadang-kadanEf perLu diingatkan

Seringt lupa dalan penggunaan

L7

46

45

15,74

42,59

4t,67
JUHLAH 108 100,00

Dari tabel 28 di atas menunjukkan bahwa dari N = 108

orang, yang befada pada kateBori cukup sadar sebanyak 46

orand (42,5S2.), dalan ketelitian ibu-ibu, .menggunakan

.31at kontrasepsi deng:an ketentuan kadang-kadang perlu

diingatkan, dan yang berada pada kategori kurang sadar

yaitu sebanyak 45 oranE (4L,67't) dalan keteliti.an ibu-

ibu peserta KB dalam mendEiunakan alat kontrasepsi dengan

ketentuan sering lupa dalam penEgunaan alat kontrasepsi,

sedanElkan yang berada pada kategori sanElat sadar lebih

.sedikit yaitu sebanyak L7 orang ( L5,74"1).

Data di atas dapat dikatakan bahwa tj.ngkat

ketelitian ibu-ibu peserta KB dalam mengiElunakan alat
kontrasepsi lebih besar berada pada kategori cukup sadar

sebanyak 46 orang <42,591l).
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TABEL 2S

PEROLEHAII PELAYAI{AN X,OTITRASEPSI IBU-IBU PESERTA XB

No. Tenpat Pelayanan F P

1

2

3

Dokter Praktek,/Apot iklK1in ik
KB Swasta

Dokter D inas/Pus kesnas/ Runah
Sakit Penerintah

Canpuran dari Keduanya

s

62

37

8, 33

57,41

34,62

JUI{LAH 108 100,00

Tabel di atas Eenunjukkan dari N = 108 orang, yang

berada pada FateEori cukup sadar sebanyak, 62 oranEl

.(57,47%) yang nenEElunakan tempat pelayanan dokter

--_ d'in as/pu s kesnas , rurah sakit pemerintah, dan yang berada

pada kategori kurang sadar yaitu sebanyak, 37 orang

(34,62i1) dengan ketentuan campuran dari keduanva,

sedanElkan yang berada pada kategori sangat sadar lebih

sedikit yaitu 9 orang ( 8,332 ) .

Dari data di. atas dapat disinpulkan jumlah vang

mengEiunakan tenpat pelayanan dokter

d in aslpu s ke smas,/ runah sakit pemerintah berada pada

kategor j- cukup sadar Lebih besar yai.tu 62 orang ( 57,417:)

yang menduduki urutan pertama.
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4=.-ilt
$zt

TIBEL 30

TINGKAT KEI{A}IDIRIAN IBU.IBU DALAH BERPARTISIPASI

SECARA AKTIE T{ELAKSANAX,AN GERATAN KB

No. Tingkat Keuandirian Ber-KB F P

Handi.ri Penuh

SetenEah l{andiri
Tidak I{andiri

7

51

50

.6,48
47,22

46,30

JUHLAH 108 100,00

Data di atas menunjukkan bahwe dari N = 108 orangf,

yang turut bprpartisipasi secara aktif nelaksanakan

gerakan keluarlia berencana berada pad kateEor'i, cukup

sadar sebanyak 51 orang <47,22%) setengah mandiri, dan

yanEi berada pada kategori kurang sadar yaitu sebanyak 50

orang (46,302) dengan ketentuan tidak mandiri, sedangkan

yang berada pada kategori sanElat sadar lebih sedikit
yaitu 7 oxang ( 6,482 ) .

DaLa di atas dapat dikatakan bahwa ibu-ibu yang

turut serta dalam berpartisipasi secara aktif dalam

melaksanakan gerakan keluarga berencana yang berada Pada

tingkat pertama dengan kategori cukup sadar yaitu

sebanyak 51 orang (47,22%).

1.

2.

3.
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TABEL 31

IBU-IBU DALAH TIE}IOTIVASI

UNTUK }IENJA.DI PESERTA KB

ORANG

No. P

1

3

Sangat Penting dan perlu

Krrrang penf.ing ,J an tirlnk.Ft:i'irl

Tidak PentinE Sekali

t4

41)

45

JUULAH 108 100 r o0

Dari. tabel di atas nenunjukkan bahels dari N

orang, yang 6erada pada kategori cukup sada! yaitu

sebanyak 49 orang ( 45,37%) dengan ketentuan kurangi

penting dan tidak perlu menotivasi orang Iain, untuk

menjadi peserta KB, dan yang berada pada kategori kurang:

sadar yailu 45 orang (4L,67%) dengan ketentuan ti.dak

penting sekali memotivasi orangi lain untuk menjadi

peserta KB Aktif., sedanEfkan yanEi berada pada kategori

sangat sadar lebih sedikit yaitu 14 orang ( L2,96%).

Dari data di atas dapat dikatakan bahr.ra jumlah

pandanEian ibu-ibu dalam memotivasi orang lain untuk

menjadi peserta KB Aktif, tebih besar berada pada

kategori cukup sadar sebanyak 49 orang <45,37%).

IJntuk ioenEietahui bagaima.na tingkat kesadatan ibu-ibu

nenjadi peserta keluargia berencana di peroleh dari nilai

rala-rata pandangan dan sika-p terhadap Gerakan Keluatga

Berencana ,l j- peroleh dari riilai raia-rata pandanEian dan

PANDAI{GAH

LAIN

|lenotivasi GKBN Kepada Orang
Lain

_t

L2,96

45,37

4L,6?
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s ikap

dalam

terhadap Gerakan Keluarga Berencana

ha] ini dapat dilihat pada tabel sebagai

Nasional,

berikut :

TABEL 32

NILAI RATA-RATA TINGKAT KESADARAN RSSPONDE}I

1
z
3
4
5
6
7
I
I

10
11
l2
13
14
15
16
17
18
1S
20
ZL
22
23
24

28
27
z8
29
30
31

34
35
36

38
39
40
41
42
43
44

L,47
2,35
2,AO
2,27
1,70
L,32
1, 11
1,67
1,50
2,50
1,67
1,60
|,67
2,25
1,80
2,70
1,66
1, O1
1,67
l,zo
1,67
|,40
1 ,68
2,23
1, 15
2,27
z,al

,80
,40
,25
,32
,15
,47
,02
,37
,75
,J4
,35

12

,68
,00
,34
,.t5
,43

1
1
2
1
1
1
1
1
1
1
2
1
1

1
z
1

Nilai KesadaranNoror Responden



Nouor Responden Nilai Kesadaran

45
46
47
4A
4S
50
51
52
53
54
55
56
5?
58
5S'60

61
62
63
64
65
66
F7
68
69
70
7t
7Z

74
75
76
77
78
79
80
81

83
a4
85
86
a7
B8
8S
go
91
92
s3
g4
s5
96
97
g8

83

t,52
2,60
|,7L
L,2t
1, 68
t,71
t,32

,22
,47
,10
,44
,55
,21
,69
,40

,83
,32
,31
,50
,63

,47
,75
,oz
,34
,68
,42
,42
,55
,75
,34
,67
,2L
,50
,20
,12
,55
,15
,83
,31
,81
,34
,10
,80
,61
,1s
,L2
,22
,67
,23

,30
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Nonor Responden Nilai Kesadaran

gs
100
101
LO?
103
104
105
106
107
108

1, 70
|,62
I,70
t,62
1,65
2,30
1, 15
1,68
t,o2
2,42

.N = 108 1?8,52



No. Rentang Nilai TinE:kat Kesadaran Skor

2,34
1, 67
1, SS

3, 00
2"33
1, 66

B5

Berdasatkan besarnya skor yang diberikan

ditentukan nilai tingkat kesadarannya.

Dari nilai tinEkat kesadaran tersebut kenudian

kategorisasi dan perhitungan frekuensinya, yaitu

yang dapat dilihat Pada tabel berikut :

TABEL 33

TINGKAT XESADARAf, IBU-IBU

DATAH BBR-XB

No. KateEori -T

1
?
3

Sangat Sadar
Cukup Sadar
Kurang Sadar

t2
47
4S

11, 11
43,52
45,37

JUI{LAH 108 100,00

Dengan denikj.an terlihat bahwa ada hubungan antara'

variabel tingkat Pendidikan dengan kesadaran ber-KB di

kalangan ibu-ibu aksePtor KB Pada Kelurahan Pahandut

Kecamatan Pahandut Kotanadya Palangkaraya. Dan dari tabel

tersebut pula terlihat bahwa kesadaran ber-KB bagi ibu-ibu

di Kelurahan Pahandut Kecamatan Pahandut tersebut adalah

tergolong rendah, dinana terlihat bahwa sebagian besar yaitu

49 orang (45,37 ?!) vang roemiliki kesadaran rendah dengan

kriteri.a "kurang sadar". sedanElkan yang memiliki kesadaran

sedang dengan kriteria "cukup sadar" ysitu sebanyak 47 orang

maka dapat

d i lakukan

s eb aEa inan a

1_
2.

Sangat Sadar
Cukup Sadar
Kurang Sadar 1

<x,)
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(43,52 %), serta yanEi meBiliki kesadaran vang

dengan krj.teria " Sangat sadar" yaitu lebih

sebanyak, 12 orang atau (11,11 Z)'

E. HUBUHGAT TIBGKAT PBNDIDITAI{ DEflGAN TESADARAII BBR - XB

Untuk hubungan antara tindkat Pendidikan dengan

kesadaranber-KBbagiibu-i.bupesertaKeluarE|aBerencana

Aktif di Kelurahan Pahandut Kecanatan Pahandut Kodya

Palangkaraya, dengan deuikian Lerlihat bahwa ada hubunEian

antara variabel tingkat pend id ikan 
. 

denElan kesadaran ber-

KB di kalangan ibu-ibu akseptor KB pada Kelurahan

Pahandut Kecanatan Pahandut Kotanadya PalanElkaraya'

Ha1 ini dapat diganbarkan depElan nilai pada tabel

sebagai berikut :

TABEL 34

StrOR TINGKAT PBNDIDItrAN DAN

TIIIGKAT KESADARAN BER - KB

t ingg i

sed ikit

1
c
,
1
2

2
1
1
1
3
2
2
I
1

1

1
J

1
Z
1
1

J
2
1
z
z

1
1

Skor Tingkat
Kesad aran

Skor Tingkat
Pendidikan

Nonor Responden

321

1
z
3
4
5
6
7

9
10
11
t2

14
15
16
17
18



1

1g
20
z7
22
23
24

26
27
2A
29
30
31
32
33
34

36
37
38
3S
40
4l
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51

53
54
55
56
57
58
5S
60
61
62
63
64
65
66
o,
68
69
70
7t
72

2

87

1
2
1

2
1
2

2
1
z
1
1
1
1
1

1
3
1

1
3
2
1

2

1
t
,
1
1
1
2
1
1
1
2
1
1
..'

1
z
1
1
J
1
2
1
1
2
2

Z
1

1
1
1
z
1
2
2
2
1
l.
1
1
1
2
2
2
3
I
1
1
3
2
2
3
1
1
1
1
1
2
o

2
2

1
1
L
Z
,
1
2
z

1
1
2
2
1
,
1,
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Kenudian untuk EenEletahui hubunElan antara tingkat

pendidikan denElan tingkat kesadaran ber-KB bagi ibu-ibu

vrarEla Kelurahan Pahandut Kecamatan Pahandut Kodya

PalanEkaraya, dalan hal iniuaka dilanjutkan denElan tabel

silang yaitu sebagai berikut :

1,
,
1
1

1
2
1

1
2
1
2
1
1
2
1
1
1
1
2
1
2
1
2
2
1

1
2
1
2
1
z
1
J

21

2
2
2
2
1
1
3
1

1
z
z
3
2
1
2
2
3
1
1
2
1

1
2
,
1
1
z

3
1
1
1
z

73
74
75
76
?7
78
7S
80
81
82
83
84
85
86
a7
88
8S
so
91
92
s3
st4
95
96
s7
g8
oo

100
101
t02
103
104
105
106
LO7
108
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TABEL 35

TINGKAT PENDIDItrAN DAN KESADARAN

BER - KB AKSEPTOR

No. Kesadaran Junlah

Sangat
sadar

Cukup
sadar

Kurang
sadar

6/
50,00 z

4/
8,00 z

2/
4,35 Z

3/
25,OO Z

27/
54,00 z

!?/
36,S5 Z

3/
25,trO Z

rs/
38,00 Z

27/
58,70 Z

tz/too z

50/100 Z

46/tOO Z

Junl ah 108 47 47 108

Pend id ikan
T ingkat
TingiEii = 12
Pend id ikan
Tingkat Uene-
ngah = 50
P end id ikan
T1nghat
Randah .= 46

Dari data tersebut di atas, daPat di-ketahui bahwa

dari tingkat pendidikan tinggi sebanvak LZ responden

(11,11 %) dan 6 orang,/SO 14 van* meni.liki kesadaran dengan

kriteria "sangat sadar", dan masinEl-masinEl 3 orang/2S 7"

kesadaran cukup. Dari tingkat pendidikan menengah

sejunlah 50 orang responden (46,30 i() vang neniliki

kesadaran ti.nggi, dengan kriteria "sangat sadar" ada 4

orang./8 % yang memiliki kesadaran sedang atau kri.teria
" cukup sadar" 27 otan*/s4 Z serta l9 orang/38 i(.

Dari tingkat pendidikan rendah seiumlah 46 orang

(42,53 %), ada 27 otae1/l?,7O 7" dengan kriteria "kuran€l

sadar" dan 17 orang,/36,95 % dengan kriteria dan hanya 2

orang/4,35 Z yang sangat sadar.

Tingkat Pendi-
kan

t2

1.

2.

3.
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ANAI,ISA DATA DAT{ PET{GUJIAN HIPOTESA

Hipotesa yang diuj i dalam penelitian ini yang

berbunyi :

1. Tingkat kesadaran ber-KB di kalanEian ibu-ibu runah

tangga . warEla Kelurahan Pahandut Kecanatan Pahandut

Kotaroadya PalanElkaraya rendah. Hal. ini dapat dilihat

secara jelas dari hasil perhitungan pada tabel 33 dan

35.

2. Sedangkan hipotesa kedua yang berbunyi senakain tinggi

tingkat pendidikan senakin tinggi pula kesadaran ber-

KB badi ibu-ibu di Kelurahan Pahattdut Kecamatan

Pahandut Kotanadya Palangkaray.a, hal ini juga dapat

terlihat s€cara jelad dari hasil perhitungan yang

tanpak pada tabel 3 5..

Selanjutnya untuk nenganalisa data tersebut

di.Elunakan teknik Korelasi Koefisien Jontingensi, dengan

nenEiEiun akarr rumus sebaEiai berikut :

x 2

x2+N
Keterangan:

C = Angk-a Indeks Kolerasi Kntingensi.

X2 = Nilai harga Kai Kwadrat.

Adapun langkah-langkah penguj ian hipotesanya adalah

sebagai berikut :



Mencari Ka j. Kuadrat dengan

berikut ( Sesuai dengan

Korelasi Kontingensi. C atau KK

tabe I

an Elk a

).

91

sebagai

Indeks

LanBkah I

TABEL KERJA HARGA KAI KUADRAT PADA TINGKAT

PET{DIDIKAN DAN TINGKAT KESADARAN BAGI IBU-IBU BER-KB

SeI: fo ft :(fo-ft): (fo-ft)2:(fo-ft)2
ft

1:6

2:3

3:3

l2xl2

108
47x12

108
49x12 ,

-=
108

12x50

-=
108

47x50

108
49x50

108
12x46

108
12x46

108
49x12

108

1,33:+4,67= zl,At t6,3977

5,22 2,22; . 4, S3 0 , 9441

2,44 5, S5 1,0s44

1,56: 2,43 o,4377

5

o

7

4:4

27:

19:

2:

I : 17:

3 : 2'l:

= 27,78:

= 22,692

= 5,11 :

5,24..

3,69:

3, 11:

3,O2;

27,46

13,62

s,67

s,L2

1,2618

0 , 6001

1, 8S28

0,4556

1,8005

+

10, o2:

10, 87 : + 6, 13: 37, 58

:108 1OB =N :0= :
:2( fo-ft )

24,AA47
E(fo-ft) 2

ft

5,44:

5,56 :



a,

x2

Berdasarkan tabel kerja tersebut, di atas diperoieh
(fo - tL)2

24,3874
ft

Karena itu Kai Kuadrat (X2) = 24,8847

Setelah harga Kai Kuadrat diketahui, selanjutnya, di
Substitusikan ke dalam runus Koefisien Kontingiensie

sebagai berikut:

x2
C aiau KK = ^/" X2+N

24 , aa41

24,8847 + 108

24,8847

L32,8847

= { 0,1873

Interpretasi:
Ha = Ada irorelasi posii-if :zana signif iiran arrt"ara

perrd id iiiarr deneian liesadaran ber-K3 .

Ho.: Tidak ada kcrelasi- pcsitif yang siEir-rif i irarr

tinghal pendi.c ikan ciengarr kesadat'arr ber-KB.

IIntuk menoberikan interpresi-asi Lerhadap C

i t.u . harEia i-- ter ieb ih ,lahu iu kiia, rrban nen.j ad i Phi

.i en;1n rr:nus seba!iai cerikrri :

L]

;=
- .,1

_ ":.- 1

t ingl(at-

atau KK

(o )

I'J.

i-

{t | ,+.1tJZ )"



o ,4328

{ 1- 0,1873

o,4328

,{ o,8727

o ,4328

0, 9015

0 ,4801

Sebelun harga d di atas dikonsultasikan denBan

tabel Nilai "r" Product Honent . naka terlebih
mancari derajat bebasnya atau degress of freedonnya

denlian rumus sebagai berikut :

df = N - nr

= 1ob-2

= 106

93

tabe 1-

dahu 1u

(df),

Dalaur tabel nilai "r" Prqduct Homent diperoleh df
sebesar 100. Berdasarakan df sebesar 100 di.peroleh harga

"tabel 
pada taraf sinifikanii i Z = 0,195 sedangkan

pada taraf signifikansi I % diperoleh harga "tabel = O,254

Dengan demikian harga 6 yanlf berasal darj. perubahan

terhadap C itu lebih besar dari pada .tabel baik pada

tardf sielnif ikansi 5 Z maupun L. %. DenElan denikian maka

kesinpulannya adalah :

1. Hipotesa alternatif rlHa) :

Disetujui atau diteri.ma dan terbukti kebenarannya.

Yang berarti ada korelasi positi.f antara tingkat
pendidikan dengan tindkaL kesadaran ber-KB pada ibu-
ibu peserta KB di Kelurahan Pahandut Kecamatan Pahanciut

Kotamadya Palangl<araya.



2. Hipotesa Nihil (Ho) , 
t'

Ti,Cak clapat di-setujui atau tidak dapat diterima
dan ti,-lak terbukti kebenarannya. Ini berarti, bahwa

hipoLesa rrihil yang menyatakan tidak ada korelasi
posilj-f.' yanl signifikansi antara tinEkat pendidikan
clcrrEifln- hr:saclaran ber-KB itu salah.

Kemudian untuk mengetahui apakah korelasi positif
anta):a till8kat pendidikan dengan kesadaran ber_KB itu
memiliki korelasi yang signifikansi ataukah hanya
keberLulan sa.ia, maka cliuj i dengan teknik analisa Tes ,,Kai

Kwadral-" at;au ( Chi Square Test ), dengair :[angkah sebagai-
berihrrl; :

l. Memperl.reLtikan frekwensi observasi / frekwensi yang

muncul dari tabel. Dan dapat dilihat pada tabel di
bawah irii :

TABEL 37

FR}:KI{ENIiI OBSERVASI DARI TINGKAT PEIIDIDIXAI{

II]U-IBU PESERTA Kts DENGAN TINGKAT

KESADARAN BER_KB

T i rrgkat
pendid ikan Total.

Pend idikan
T i ngEi
Perrd i.d ikan
U en cngah
Perlr.l i-d ikan
RcnrJalr

50

46

lII H,i,AH

T j.ngkat Xesadaran

!ianr:at
sad ar

Cu kup
sadar

Ku rang
sadar

:l

Z',1

77

:l

IS

6

4

2

1.2 4',/ 10fi
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llt,
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I
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llecarr Iecrrilis frekwensi yang; diharapkarr sebaga.i

l-,er i liull :

T j rrtihlrl- l,errdidikan Tinggi (lZ orang), terdapat :

1.1 ,lI 7" ,:i iantaranya (yaitu 1 oranEi) meniliki kesadaran

yang tj.nggi atau saheat sadar, 43,b2 % diantaranya
(ya j.Lu ilO orarrg) rremiliki kesadaran yang sedang atau

r.:.r-i-i .rp-----jiad;tf; - :Jz-ri-'451 3 ? -%. dian taranya ( ya i tu 2 1 or an g )

memil j.hi kesadaran yang kurang atau kurantr sadar.

llin€ka L Pend j.d j.kan l,f enengah. (50 orang) terdapat :

I.l ,lli cliantaranya (yaitu 5 oranE) memiliki kesaclaran

yang I j n6Eii atau sanr{at sadar, 43,52'l cliantaranya (22

or:aftEl) memiliki l<esadaran yanE sedang atau cukuo s4g[r-1,

clarr 45,3-i7; diarrtaranya (yaitu 23 orang) meniliki
kesadaran yanEi rendah atau kur an{ sadar.

'l'.i ngliat Perrdirl ikan Rendah (46 orang)' tet.clapat : ll ,li_it
dl.anl;aranya (yaitu 5 oran6) memiliki kesadaran yanE

l.ingEij..-n1;.ru f,irnAa-l_sacl.ar, 43,1t2% cliantal.anya (yaitu Zt)

ors.rt4) ire-,rrilihi kesadaran yang seclang art.au cukurr :;adaI.,

rla.rr 45,'J7Z cl iarrtai:arrya (yaitu 27 orang) memil.iki

l.le s arl ar a n yan g kulang at au kuia.nE--Eada.r-.

i)



!rekwensi teoritik (theoritical frequency =

f rekwensi. yang diharapkan nuncut (fh) clapat

dengarr tabtr I berikut :

TABEL 38

I)ITFJKWENSI YANG D]:HARAPKAN I,IUNCUL DAIII

1'IN(;XAl' PUN})]I).TXAN IBU-IBU PESERTA KB TERHADAP

XIiSADARAi{ BER-KB

T i.ngk at
pencl ld ikan

T ing8f i
Men engah

llendah

97

ft ) atau

ditujukan

TOTAL

Ti.ngkat Kesadaran
No-

Sangat
saclar

Cukup
sadar

Kurang
sad ar

Total

1

2

3

1

5

5

1

4

7

5

20

2

5

ti

?-o

3

6

T2

50

46

II '47 tt0 108
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i)ririlat membandinE;lian f rekr^renEi yang diharapkarr rli

,r I i-J:i risr-i t'rekwerrsi c,h;,:lervasi maka .jelas terlihat perbe{ii.l'arr
lrr L-.rrt'a llr.e I;welr:-;i c,br:rcr:vasi dengan f rekwerrs-i yarre
, I i I i :r ;: ;,r ;., k ;: r'r ( I.rr,hs,-,11-15i teoritilt) yart. masing_maBilrg
rrlnr i li Ili J bu:rli :;e1.. Ha] irri dapat diEiambarkarr dengari
I lr 1.,, : L i, ri,- i i.r t:. :

TAI}EI, 39

t, ti Rllx-DA^lit-AN 1. ttA .,[: RUKI ];N S I yAN(]

I)I (}RSI.:RVAI;T DAN TJRI{XI{HNSI YANG DIHARAPI(AN

F-R tix t{ItNSI TEORITIK

N r:no i
ScI

J

:)
4
5
(,

I

6

4
z'.t
1$

2

Z',t

Tr )1'AI,

(I'o)
dil; rckwcnsi

Observas i
-F'rekwensi

Teoritik (f1)

1
5
6
5

22

5
?-(l

Beda ant-ara :llo
dan fL (fo - f t;)

J-5
-2
-3
-1+:,
-4
-.1
l-6

1TJ B r{ 0

I
I



Dari, perbedaan

f re kwerr s i. t.eoritik
s;eLra6{ai beri,kut :

antara frekwensi observasi

dapat diperoleh Kai Kuadrat

99

d engan

ad a 1ah

TABEL 40

PTR}I].TUN(;AN KAI KUADRAT BERDASARKAN FREKI{ENSI

CUSERVASI DENGAN FREKIIENSI YANG

I)I HARAPKAN

Scbelunr harga Kai Kuadrat ( X2

dengan haiEtr kritil< Kai Kuadrat terlebih

derajat kebebasannya atau de6rees of

lumu:; sebag rr i berikut :

df = ( C - 1 ) ( r - 1 )

) dikonsult,asikan

dahulu ditetapi":an

freedomnya dengan

Ii ,: '1. -: r i-r pi ltn :

C = Ea:-ryalinl/a penggc'Iongan Variabei tingkat pendidi-

karr ibu-ibu peserLa KB.

r' = P.,arryaknya penqEiolonEan Variabel tingkat kesadaran

t,+r-KB

Nomor: Sel

l

4
5
6

s

lo

-':u'::
.l

4

19
2

17
27

ft ( fo-fr ) ( fo-ft) 2 ( fo-ft ) 2

f t

5
G

5

7.O

2t

5.
2

1
5
4

3
6

+

+

-
+

0= fo-ft

25
4
s
l-

16
s
s

36

O,B
1.5
o,7.
1 , 1364
0,7s56
1,8
o,45
I,',I].43

1OB =N 108=N : (fo-fr)
= 3fl,2964
=Xoft'
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Jadi

df =

deraj at

( f - 1

diperoleh

(c-1)
2X2
4

kebebasannya adalah

)

Dengan denikian dari derajat kebebasan sebesar 4

tersebut j ika dikonsultasikan pada tabel Nilai. Harga

KriL j.k Kui Kurlr':rL ,-lip,:r,.rIeh X2 s,-'L,csur . ,488 pada tar,:rf
J' signifikansi 5 fr dan diperoleh X2. sebesar :.A,Z7Z pada

taraf signlfikansi 1Z
DEngan denikian secara jelas dapat dilihat harga Kai

Kuadrat Hasil Perhi.tungan ( X2 ).dan Kai Kuadrat tabel
< XZ ) adalah sebagai berikut :

XZ = 33,296

xZ.Ls s ia = g,4BB

xz .Ls L it = ts,z77

Dengan memperhatikan dan menbandinElkan besarnya,

harga Kai Kuadrat hasil perhitunElan ( X2 ) dan harEta Kai

Kuadrat yanEl tercantum pada tabel ( X2 ), ternyata bahwa

adalah jauh lebih besar dari pada ( X2 ) yaitu : 9,499

< 33,296> 13,277 .

Karena XZ tebih besar dari pada xZ maka dapat

dinyatakan bahwa perbedaan antala fo dan fg itu :daLah

perbedaan yang berarti atau perbedaan yang meyakinkan

(signifikansi).
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Dengan demikian dari pengujian siElnif ikan berdasarkan

teknik analisa Chi Square Test, ternyata hipotesa

alternatif (Ha) dapat diterina. atau disetujui karena Xz

lebih besar dari pada X2, ha1 ini berarti bahwa perbedaan

frekwensi itu adalah perbedaan yang signifikansi. Karena

itu pula nka Hipotesa nihil (Ho) nya ditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan

tingkat pendidikan di kalangan ibu-ibu peserta KB

Kelurahan Pahandut Kecamatan Pahandut Kotatadva

Palangkaraya ada korelasinya yang siEinif ikansi denElan.

perbedaan tingkat kesadaran dalan ber-KB. Karena

kecenderungan yanEl nanpak ialah bahwa ibu-ibu peserta KB

yang ti.ngkat .pendidikannya t j.nggi cenderunll memiliki

kesadaran yang tinggi pula dalan ber-(B. Adapun vanB

tingkat pendidikannya menengah cenderung meuiliki

kesadaran yang sedang, serta yang tindkat pendidikannya

rendah cenderunlf mrnxiliki kesadaran yand kurang pula dalam

ber-KB .



A

BAB VI

PENUTUP

KESI}IPULA}I

Dari beberapa uraian pada bab-bab terdahulu

dapat di.tarik kesimpulan :

1. Kelurahan Pahandut merupakan salah satu Kelurahan

diwilayah Kelurahan Pahandut Kotanadva

Palangkaraya memiliki luas wj.Iayah sekitar 7.500

. ha, terletak di pusat kota Palangikaraya Ibu Kota

Propinsi Kalinantan Tengah dengan pendudulr'

sejumlah 35.481 jiwa, terdiri dari peneluk aElama

yanEl berbeda deng&n *"ro"ia*" isiarrt. Pokok

pencaharian nasyarakatnya terbesar , di.sektor

perdagangan, penerintahan dan buruh serta sebagian

besar berpendidikan tingkat dasar ' dengan

prosentase 41, 05 %.

2. Tingkat pendidikan ibu-ibu warEla kelurahan

Pahandut sebaEiian besar tergolong Pendidikan

men enEla h denElan prosentase 46,30%.

3. Untuk kesadaran ber-KB ibu-j.bu ,rarga kelutahan

Pahandut sebaElian besdar berada pada kategori

"kurang sadar dengan prosentase 45,37y".

4. Ar r+e+*-?.-e n d id ikan dengan tingkat kesadaran ber-KB

terdapat korelasi positif, karena harga indeks

korelasi Phi ( 6 ) yang berasal daii perubahan

terhadap harEia indeks korelasi koefisien

102



5

103

kontingensi ( C ) yaitu 0,4801 lebih besar dari
pada nilai "r" tabel pada taraf siElnifikansi 5%

yaitu 0,195 dan pada taraf siElnif ikansi 1i6 vaitu

o,254.

fbu-ibu peserta KB kelurahan Pahandut yanE tingkat
pendidikannya tinggi cenderung neniliki kesadaran

yang tinggi pula dalan ber-KB, dan bagi vang

tingkat pendidikan menengah cenderunE nemiliki

kesadaran yang sedangl/cukuP dalan ber-Kb serta

yang bertingkat pendidikannya rendah cenderunEl

memiliki kesadaran yangn kurang pula dalarn ber-KB,

karena harga Kai Kuadrat Perhitungan ( X2 ) vaitu

33,2S8 jauh lebih t'esar dar'i. harga Kai Kuadrat

tabel a' X2 ) pada taraf siEnifikansi 5% vaitu

9,488 dan pada taraf signif j.kansi 12 vaitu 13,277.

B. SARAN - SARAfl

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan ada

beberapa hal yang PerIu disanPaikan yaitu sebagai

berikut :

1. Kepada ibu-ibu warga kelurahan Pahandut terutama

pasanE s.n usia subur ( pos ) Perlu nenanbah wafiasan

tentang kePendudukan dan KB guna menumbuhkan dan

meninElkatkan kesadaran ber-KB daLan rangka

meningkatkan kesej ahteraan ke Iuarga.

2. Kepada Kepala Kelurahan Pahandut beselta aParat

' lainnya agar daPat meninEikatkan kerjasana dalam
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memberikarl pelayanan dan wawasan terhadaP Gerakarr

Keluarga Berencana tlasional serta nasalah

kependudukan pada unumnya guna peningkatan kesadaran

ber-KB bagi warga Kelurahan Pahandut.

Kepada penyelenggara dan pengelola pend.idikan formal

perlu memant,apkan pelaksanaan intergrasi pendidikan

kependudukan dalan ranEka memberikan infornasi dan

menanamkan kesadaran terhadap Dasalah kePendudukan

seca!a dini dan bertangEung iawab.

Kepada pihak yanEl berkompeten lainnya diharapkan

dapat nemberikan informasi tentang masaLah KB dan

kependudukan pada umumnya dalam ranElka menumbuhkan

kesadaran . terhadaP masalah kependudukan guna

peningkat,an keseiahteraan keluarEa dalan mewuiudkan

manusia Indonesia yanEl berkualitas.

4
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Petunjuk Pengisian Jarvaban :

'1 . Ilohon kepada ibu peserta KB pada Kelurahan Pahandut -
k iranya berkenan memberikan j awaban,/isian apa atlanya

pada tempat yang telah d.isediakan, atau memilih satu
d.iantaranya j awaban yang tersedia dengan cara memberi

tanda silang (X) pada hunrp di muka j arvaban yang di
an8gep sesuai.

2. Jika tidak tertlapat j awaban yang sesuai, maka i tul.is-
lah j awaban yang dj-inginkan pada kolom yeng tersedia
dengan penuh kejujuran dan ketelitian.

3. Angket inj. mohon dikembaljlcan selambat-larnbatnya dua

hari setelah di terina

I. KEADAAN KELUANGA

1 Keterangbn ibu :

a. Nama

b. Tempat tanggal lahir
c. Pekeri aan utarna

al. ?ekerj aan samp ingan
e. Alernat sekarang
f. RT ,/ R,7

g. I(elurahan
h. I(ecamatan
i. Pendid.ikan forrnal Yang diikuti

lTo Sekolah fahun i(et

1.
,
a

4.

Seko 1ah Dasar,/ SR

S,,TP,/ Se deraj at
S,IA,/ Se d era j at
? erguruan Ting3i

2. Keterangan Suami :

a. Nama :

b. Tenpat tanggal lahi-r 3

c . ? eli ei'j aan utana :



d

e

f
b
h
i

Pekerjaan sampingan :

Alamat sekarang :

RT/RW :

Kelurahan :

Kecamatan :

Penditlikan formal yang perrah dii}uti
No Sekolah Tahun Ket

,l

2

3

4

Sekolah Dasar ,/ SR

SIiIP ,/ sederaj at
SlitA ,/ sederaj at
P erguruan Tinggi

3. I(eterangan anggota rumah tangga

ltro Nama Ilub . dgn k ep ala
rumah tengga

Jgnis Umur Pkjan Pend

1

Z

3

4

5

o

7

II. LATAR BE"IAXANG ?ENGETA]IUAN TENTA]{G KB

4. Dari mana ibu pertama kali mendengan tentang
gram KB ?

a. Suami / keluarga
b. Ieman / kenelan
c. Dokter / tenaga kesehatan
d. Pemuka masYarakat
Mass med.ia

p ro-

5. trlenurrrt p end.apat ibu penjelasan atau pelajaran ya-

ng nrenyangkut k ep end.udul:an dan KB yang diterima di
sekolah !



&.

b.
c.
d.

Besar sekali- manfaatnya
Kurang bermanfaat
Tid.ak bemanfaat sama sekal-l

5. Alasan i.bu tersebut di atas, karena :

".jb" 
dapat mengetahui'1ebih arval tenteng penting

nya nasalah k ep endudukan dran KB

b. ?engetahuan tentang kep endudu.kan d'an KB terse -
but cukup d.ik e tahui dari petugas KB setelah
berkeluarga

c. Pengetahr:an tentang kep endudukand'an KB tidak a-
da hubungo'r,rya dengan ibu patla saat itu

d. ...
7. Apakah sebelwn berumah tangga ibu p ernah mempero -

1eh p enj elasan/p engetahuan/p 61a.j aran tentang Kelu-
arga Berencana (KB) ?

a. Ya

b. Tidak

8. Apakah lYak tu d.isekolah dulu ibu pernah mendapat pe

lajaran atau p enge tahuan yang menyangkut kep endud'u

kan dan XB, misalnya dalan mata pelajaran pendidi-
kan hewargaan Negara, pengetahuan sosial atau mata

p elaj aran lainnYa ?

a. Ia
b. Tidak

9 . J j-ka ya , p engetahuan yang d.ip ero leh :

a. Sangat kuat melekat dalan ingatan
b. Sebagian besar masih ada dalam ingatan
c. li da*- nengingatnya sa-qa sekali
A

10. Selain di sekolah dulu dj-mana lagi i-bu inenperoleh

n enyuluhan pelajaran/ penjelasan tentang Ii3 secara

sung 2

tetangga dan p erkunpulan ibu-ibu
linskr-tngan 1;e1uar3a / nrnair tan33a

?o syandu/?ol-j,k1inik iillh:ra:: sal;it
b.

Dari



11. Kapan ibu nemperoleh pelajaran pada no 1O di-atas
a. Sebelum b erumah tangga
b. Setelah b erumah tangga
c. Setelah punya anak

d.

12. Ap akah sekarang ibu juga nrengikuti p enyuluhan /
pelajaran/ penjelasan s ehubungan d.engan KB terse
but ?

a. Dra minggu sekali
b. Satu bulan sekali
c. Ridak tentu
d. Ti d.ak P errrah

13. Jika p ernah tiari siapa penj elasan itu'
peroleh dan beraPa lalnanya ?

di-nana di

Yang memberi. penj elasan diperoleh
( Nima / Jabaran ) ,ii

Di samp ing memp ero l eh p enj ela san/p enyuluhan/p e1a-

jaran secara langsung, apakah ibu mengikuti pe-

nerangan tentang I(B melalui telivisi, rad'io atau

media massa lainnYa ?

a. Ya

b. Tidak

Jilca ya, d.aIen sebulah rata-rata berapa kali ibu
mengikutlnya ?

a. l,ebih dari 4 kali dal ajn sebulan

b.)- 4 kali dalam sebulan

c. 1 - 2 kali d.alam sebulan

d. Tidak p erirah dalam sebul-an

Bagaj.mana sikap ibu dalam hengikuti p enyuluhan

tentang KB melalui media massa ?

a. Megrp erhatikan acara sepenuhnya d'engan sehsama

b. i,lenperhatikan acara sep enuhnya sanbil nelTele

s'-i-kan p el( ?r'j aan rrl'nah te'n38a

1a-rnanya

14.

15.

,16.



rII.

c. i,l emp erhatikan acara
d. Ti dak memperhatikan

secara sepotong-potong
sama sekali

PANDANGAI,I IEI'ITANG KB

17. Segeimana p end.apat ibu tentang gers^karl Keluar-
ga Berencana ( GfA) c

a. Saagat setuj u
b. Setuju
c. Kurang setuj u

18. Alasan sangat setuju :

a. h,pat meninglatketken kesejahteraen keluarga
terutema bagi ibu dan ana^k

b. IJI embahayakan bagi kesehatan lbu
c. ldalu mengguilakan alat kontrasepsi
d. l,{enolak takdir'Tuhan

1!. Apakah ibu telah mengikuti program KB sebagai -
peserta KB aktif ?

a. Ya

b. Tidak

20. Jika ya, karena :

a. KB menj anrin kesehatan keluarga
b. fngin mengatur j aralr kelahiran anak

c. felah menp unyai anak cukup lua o ralg
d. Ingin memberj.kan perhatian yang lebih baik-*e

pad.a anak.
21 , Jika tidak, karena :

a. 3e1um mempunYai anak

b. Bertentangan dengan ajaran agama

c. lf eniliki kemampuan dal em menbiayai anak

d.

,9 Ad.anya keinginan untuk nenj adi
narnya tetah ada sejak :

a. Sebelum menikah
b. Awal patla masa p ernikahan
c . I'IenpunYai anak
d.. i,lenpunyai d.ua orang anak

peserta KB



2 2).

24.

utr,

zo.

,.7

CQ

)a)

Jika lbur menj adi peserta ffi, motivasi apa yang

mendoroag ibu ?

a. Kesatlaran sen&iri.
b. Nesehst clan anj uran sua.ni

c. A4j uraa dan p erlngatan keluarga dekat

d.. De sakan o rang lain
fbu neu$adi peserta KB a.ktif itg sejak usia ?

a. Sebelum usia 25 tahurt
b. llsia 25 - 29 t'atutn
c. Usia 30 - 34 tabun
d. Usia 35 tahun ke atas

Sa.urp ai sekarang sudah berapa lerua ibu menj acli pe

serta KB aktif ?

a. Kurang dari 3 tahun
b.Selama3-5tahun
^A-ofohrrr'
d. 'l 0 tahun ke atas

Berapa j r:m1ah anak ibu sekarang yarg rnasih hi dup

a. Kurang dari 3 orang t

b.3-4orPng
c.5-5orang
d. trebih dari 5 o rang

Berapa rata-rata j arak kelahj'ran anak ibu ?

a. 1 tahun
b. 2 tehun
c. 3 tahun
d. 4 tahun
e. .......
Alat kontrasep si- apa yang pernah ibu gunakan ?

a. spiral/IUD
b. Pil
c. Suntikan
d. Kondom

e. Sterillsasi
Alasan menggunakan alat kontrasepsi tersebut di

atas kerena :



s,. Cocok bagi kesehatanlkundisi tubuh ibu
b. Lebih pra^ktis p emakaiannYa

c.Mudah merperolehnYa
d. ...

da1a.! menggunakan alat3O. Bagaimana p erhatian ibu
kontrasep si itu.7

{tl a. Se1a1u megPerhatiken
b. Se1alu memp erhatikan

31;

32.

)3.

d.engan seksama

dan sekali-kali perlu d:i

ingatkan
c. Kadang-kad.ang saja memp erhatikan apabila ing-

at
d.. Kurang menp erhatikan d.a4 sertlng lupa dle.1am

penSgunaan

Di mane ibu memperoleh pelayanan alat kontrasep-
si tersebut ? .

a. Po syan<iu

b. K1i;dk KB ,/ Rumah sakit
c. Bidan ,/ aottei praktek
d. Apotik / toko-toko ob8,t- t

Biaya p elayanan kontrasepsi yang diperoleh dalam

ber-KB adalah ?

a. Sep enuhnya ditanggung send.iri
b. Sebagian d itanggurg sendiri dan sebagian di

pergLeh dengan cuma- cuna

c. Semua tiiperoleh di tempat petayanan KB

Apa manfaat yang ibu rasakan setelah rnenjadi pe-

serta KB aktif ?

a. Terj ainin kesehatan keluarga
1-



DbI']ARtEMEI'l ACAIUT RI
INSTIT I'I AGAMA IS],AI.1 I.IEGERI

i'ANTASARIII
FAKII].,TAS TARB TYAH PA],AN GI{A R.A'YA

JIn. G. OUoo KornPlek Islamig Centre TelP. 22-105 PaLall,gka RaYa

o59/IN/5/il-A/PL,R/TL.oo/93 Palenska Itavarll Pebllerl 1993

;:i-@.--@'

Nomor :
L,amp. :

HaI: Persetuluan judul sltripsi Kepada
dan penErtapan pembimbln6 yth. sdr. NOnIIASANAII

?ALAI'IGKA RAYA

Aesalamu I alailrum vrr. wb.

SeteLah mombaca, nlenel-aah clatr mempe rtimbangkan iudul"

slcrlpsl yang, saudara ajukan tanSSaI 17 Nopember 1992 maka

keni dapat menye tujui judul dirnalisud sebagai berikut ' :

IP.{4tcAILrE1_IfNS-{4I.]PqILrpJLAli.!_E-BIIA._D-4P--LpS4pAEAN-.8-E&-JID--ni.

K.[I,ANGAN I3U-I3U IIISGA KEI,IIRIIIAN PAHINDIJT KOTAMAIITI PI.I.ANG

Selaniutnya kaml menunjuh/me:ro tapkan pemblmbJ'ng sk:rlp

st saudara adalah :

1. Drs. ISIJBAIilR IIU. Pembimbing

2. Drs. IAZRUR Pembimbing II
Untuk itu kami persilahken saudara &'gar segora' borkon

sultoeL dongan Pembimblng dalarn ranglra penJrusunan skrlpsl
eebagaimana mes tlnya.

Demikian untuk meniadi pega;r63an 1eb:Lh lanjut'

'fl B, lem

I1 t

D

150222561TETtsUSAN :

1. Yth. Sdr. Drs. Abubakar Htrl"

solaku Pembimblng I ;

2. Yth. Stlr. Drg. trtr a z r u r
solaku ?emblmbllg II.

DEka!J'lEiV 4

/, N

KA RAYII'



PT-}IERI}.'TAH PROPINSI DATJRAH ]'INGKAT I KALIJTIANTAN I'ENGI

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
J,\LA\: {.,I,S. N.\SUTION NOMOR TI:LP. ]II7?-2I?9] PALANGKA RAYA

il

SUB.A,I - EETEH.I.IIGIN

i:toqor r VIO / F&. / SospoL.

5 qrd.ee arkara surat dart Dekan Eakultas farbiyah raLN Antasari N(mor : 492lD[/5/!t-A/pwpp.oo.g/93 tc"gg.g1 14 nsirstus ilgj, periuar
Mobou Izin peneiitian.

D oa6an 1tr.1, &Lberltabuka:r bahrva r

-ii B !r e t Norhasa.nah
-u I 11 I 8815003808
- .i, lanat t lalangka.Raya I

Be:naksud EeBgadekF yr Rle ct/ lenelLttor.
- J u d u 1 I 'TPENGARIIH T,INGKAT EENDIDTI( {IiI f,,3RHADA.P KE.

SADAIAII BER K3 DI KAT,aIVGAN IBU-IBU I{ARG.A
KEIJUNAEAN PAEANDUf,'I

t Kelu:,ahon pahaadut Kecenat al1 pahand.ut Kot
madya Pa1^ngka Raya.

t Dari tgI. 2a Agustus s,/d 30 September 199
DE:IG

ier:l:1u.:: S,::.o t ii.e
€ € oagalJ3ara Eos!!\ya, -

terarylaE Lrl Cli:arlket Lurtr& d.rrpot ali,arguurakr

, Ys/

aya, 19 Agustus I:
NnI ?0tITtK

TE}sUSn':{
'I

-1okee!

fla ktu
KSTENTUA]I

1 . Sobeluu nergade.ka.n Rleet/Psnetltlau dlv.'al lbkErE untt* melaporlan
pada lYalikotenadya KDH Tk rr p.Raya up. KepaLa Kantor sosiar poli
tik, dengan melnuljrrkkan Surat KeterFngan iui.

2. Untuk oendspat . b alra-n,/ data,/ l.nj o t.rraa 1 yar:g d.lp erluka:r, heada.knJ-a mer
hubu::61 pa.ra llmp1nan Instars!. Pemorintah dirB Tokoh. masyaraicat
t eE!at .

3. DeLe.n tarlgka r:longadakaa Rlsot/Penolttlan eupaya mentaatl peraturr
iguptul Kote:1tuan yar:.q borlotu gerta selaj.u laemelihara Keter,.il'uBn
X e eJ:s.]':e.:i Iiq;l:uIgan set€mpat.

4 Llenye.crp a!( aI hasLL R1sot,/Pon€11t1aI I (satu) Exonplar kepaoa KeprDlrsktorat SoslaJ. lolltlk Propinsi K aL jr.ra.ot an fenlefr.

G

Gub or::u.r KDH,
Cl. ?a.l- artRka R

Ke-1 . ten6a.h,
eebagal leporan.

l4 r
qya

TX}ICAiI

2 . ,Yalikotamadya KDH tk II p . Raya d.i p. i.aya.
3. Dekan fakultas Tarbi_yah IaIiI p" Raya di -lalangxa .R.ava.

4. Perti.atgal.



SURAT. - EERAI.EAN . . -

xoyaa :o1a/ 27 /sosmr

Serdasarka! Surat dari tr&Ir nlIIItII,lIt .tlt?etrr? trlItr r ltrlllLEf r

lar1}lr-l nab.nn Ijin Penelitian/KG,/Ka.ryr Tllus ii,,,'n xan€ka et:gt:8trE.18! Datard:'ta

guna Per:7u.surran Slej.psi, d.en€a! ini Wal.ikdtarladya Eep.Ia laerzh [trrgLat If h]a-
n€ka Raya nenerangkan ball?"a :

1. I,Ieoberilcan Ijin kelan-a i
a. l'T A Ivl A : mEElllltrlE.
b. 1,1,r61a l{al]acisl{a : 8815m3808.

e. Sid.Shrdi 3 -
2. U n t u k 3 M6n€ulrgrlkan Datadata Saha! m/Ka^!ya 1\rlis gsr:a-

Fenyusu::an Slripsi der€an Jutul 'r IEUIAEITE trmtElI lE[
1r 1lE8Eltrlt. ?Esr{traratr tE xB uI rlltxur Im-I3II Iilntr
UIEAEAtr ?IEAITDI'T EUilXN,I]r ?TEAEDOI EDDII P.8IIL II.

Z T^tra6i . ?-4--t-ttll?lD-'r.!.!!dsr : Eotauitf ratt f f8l8lgbB EeJr8.

4.\.iaktu
dprc$l rgmi;mllt
i. untuk nendapatkaa ba]laD-balla-l1 Keteran€an ya"ng &iperlulan hendalo{ra Eonghubull€i

farEsulg Pllpinan Instanei J'an€ bersangkutan i

2. Dalam rangka :leDgadalan PeneLitlan ini agalf mentaa.ti seg'ala 3e::atu::an dan Ke-
tentuan ya-E berlakur serta EeBelilEra Netertiban dal Ketentranan tringku::gan-
setenpat ;

i. Aeax Eenya.EaIEi-kan lap'ri-n Easl1 Pen litiar tersobut ,(lua) E41. Kepada-waLi' 
kota:nadya Kepala Da€rah ringkat rr Palangka 8a}'a up' repala (antor scsial
P^titik.-

;ielacla Instansi Peaerintah da-n Tokoh-Tokch MasJrarakat yarg ada hubuagan
qra d.erea-r ?slalcsa:rlan 'rilglfKarya Pulis tersebut djlmrapkan da?at meEberikan -
bartuar:1ya kelad.a yang bersanekutan .-

neroikian strxat i(eterax€an inl diberi.l€:r kelada yalg bsrsa4ghrta! urtul<-
da,pt diprgunakan se baBai:lana Eestilya.-

Pa].'a.n$k,. Raya' 113 - 09 - 1993.
OT.|JLI'YA 1EP.{I,A DAERIE IT\CKAI TT

18 %fqb€ 193 e/a 18 ouBobee 193.',-

.{il . 1{.

a C.i

F!lIRTS

o LA KA]ITOR SOSIAL rcLI1rIX
!trAXIIrf,

EIEUST_l'T

1.gub ..:Di{ !k.I Kal.TqnE
Up.lladrt Sospcl i

.1.^-li . 111 ,1,C15 P.?.aya, i.i-P.R

.-i..:rlres Po.iangka P.aya d.i

.lie':zla .:e j?,ksaan l:eg P.Ray

=,
(

o.

2

)
+

Peaat

.StIr.CaEst Pdtardrt dl ?a]ar€ka laJna.

.sdr.Lrriah Paba.!d:.st dl Palangka BsJa.

.DoEE .alorltas larbir?h IIItr .latasari P.3af4.

r(A!{l0Bs0slltPu

3'A1slp.-

o72 611.

EI,MI]MAE (OTAI'IA.IYA DSXR.AE IIICKAT II IAIA}CKA E.&TA

. 
KA}I11]R SOSIAL POTITIK.

PTI.IAIGKA XATA.

l'tR!



Pemerintah Kotarnaclye herah Ifugkat PaLangka Raya

KeCanatnn Pahanfl11t

Kelurah.an Pshan'lut

J1:r, KEl Alneil Dehlan. troudrl'I.-!61r. 22399 P.nByB

SIURAI KETES.OIOAN

Yeng betarda tengaE dl' berah ltd fspale Eeluraha'a

Palarihrt Eecarneta,:r Peh+-dut Kotanadya PalsnEla Eaifa

tle!8a,E tal- nenerangtsan bahna t

l[aua r IOBIIASASAE

Nonor l3iluk Ma,haslarar 88150038O8

toqrat taDAgBI J-a'h.lr r tanJnng, 9 Saptenber 1957

F sk u I t a s r larbiyzir ISII{'Antaserl
PalaogEe ReYa

Yang bergengkutan telah meugadakalx peuelltlan ili Kelurar

haJaPa"bg,ndutEeoanataix?ahendutKotaned'yePalangkBRaya
2O Agrrstlrs sa,rpai alengale 3O Oktobe:r 1993 eura' penulisau

skrlpel yarg belrJudul r?ffGA'RUH IINGKAI PENDID]I$$ [ER-

HADAP KESADARAI BERPB DI KAIANGA]I IBU-IBU f,AngA KELU-

RAIIAN PAI{ANI'U! KECAIf,AIATI PANANXII]T KOIAIIADYA PATTXTKA

RAYAT

Demikla'n sulat koterargen lni tlibe:rlka':l kePa'Ia y€Jxg

bersangkutarx egar dapat d'tpergunakan eebagal'nare negtl -
nya.

IH,keluartan dl r PeJ.ongta RaYa

a,
.. JlA gAli

Psbaaahrta
$

\

LURAH IIi{
4

Nomorr 1N / N1 / 1o1 / x. / 1993
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